BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Diskripsi Hasil Penelitian Per Siklus
Siklus |
a. Diskripsi Aktivitas Guru
Hasil analisis lembar observasi guru yang dilakukan oleh 2

orang pengamat, pengamat 1 memberikan skor 27 dan pengamat
2 memberikan skor 30. Rata-rata skor aktivitas guru 28,5, dalam
kategori cukup.

Hasil analisis data aktivitas guru disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.1. Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru Siklus |
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Skor

No Aspek Yang diamati Rata Kriteria
P1 Pz Rata
1 | Guru memberikan apersepsi 2 2 2 Cukup
2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 2 3 2,5 Baik
3 | Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di 1 1 1 Kurang
diskusikan
4 | Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang 1 2 1,5 Kurang
akan dibahas
5 | Guru membentuk kelompok secara hidrogen 3 3 3 Baik
sekaligus menentukan skor awal kelompok
6 | Guru membagikan LDS tentang topik yang akan 3 3 3 Baik
dibahas
7 | Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan 1 2 1,5 Kurang
LDS
8 | Guru membimbing siswa mendiskusikan 1 2 1,5 Kurang
9 | Guru meminta perwakilan kelompok untuk 3 3 3 Baik
melaporkan hasil diskusi
10 | Guru memantapkan materi/ membahas hasil diskusi 2 2 2 Cukup
11 | Guru memberikan evaluasi secara individu 2 2 2 Cukup
12 | Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya 3 2 2,5 Baik
digabung dalam kelompok untuk membandingkan
skor awal dan skor diskusi kelompok
13 | Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 3 3 3 Baik
yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar
Jumlah 27 30 28,5 Cukup

Dari 13 aspek lembar observasi aktivitas guru diperoleh 6 aspek

yang mendapat kriteria baik, 3 aspek yang mendapat kriteria

dan 4 aspek mendapat kurang.

cukup

Adapun dari hasil lembar analisis data lembar observasi guru pada

tabel di atas, aspek-aspek yang dikatakan baik yaitu :

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

sesuai

kompetensi yang dicapai secara jelas, rinci dan sistematis

dengan




2)
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Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4
orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis
kelamin

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara
rinci dan sistematis

Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk
melaporkan hasil diskusinya

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung
dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi
kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individu dari skor awal ke

nilai skor diskusi kelompok

Aspek-aspek yang dikatakan cukup yaitu :

1)

2)

3)

Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan, namun tidak berkaitan dengan pengalaman
siswa

Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas,
namun tidak meminta siswa untuk memahami penjelasan guru
Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan

materi secara umum saja.
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Aspek-aspek yang dikatakan kurang yaitu :

1)

Guru menyajikan topik/permasalahan yang didiskusikan secara
umum saja

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas
tetapi tidak berhubungan dengan materi yang telah disampaikan
Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara
umum saja

Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi belum sepenuhnya.

Diskripsi Aktivitas Siswa

Hasil analisis lembar observasi siswa yang dilakukan oleh 2
orang pengamat, pengamat 1 memberikan skor 30 dan pengamat
2 memberikan skor 29. Rata-rata skor 29,5 kategori cukup.

Hasil analisis data aktivitas siswa disajikan pada tabel

berikut:



Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Lembar Observasi Siswa
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Siklus |
Skor
No Aspek Yang diamati Rata- Kriteria
P, P, Rata
1 | Siswa menerima apersepsi dari guru 2 2 2 Cukup
2 | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 3 2 2,5 Baik
yang dibacakan guru
3 | Siswa menerima topik/ permasalahan yang 2 2 2 Cukup
akan di diskusikan
4 | Siswa menerima dan menjawab pertanyaan 1 1 1 Kurang
dari guru
5 | Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus 3 3 3 Baik
menentukan skor awal kelompok
6 | Siswa menerima LDS yang dibagikan guru 3 3 3 Baik
7 | Siswa mendengarkan langkah-langkah 2 1 1,5 Kurang
mengerjakan LDS yang dijelaskan guru
8 | Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi 1 2 1,5 Kurang
9 | Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan 2 2 2 Cukup
hasil diskusi
10 | Siswa mendengarkan pembahasan hasil 3 3 3 Baik
diskusi yang dijelaskan guru
11 | Siswa mengerjakan evaluasi secara individu 2 2 2 Cukup
12 | Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan 3 3 3 Baik
guru kemudian digabungkan dalam kelompok
untuk membandingkan skor awal dan skor
diskusi kelompok
13 | Setiap kelompok menerima penghargaan 3 3 3 Baik
berupa pin anak pintar bagi mereka yang
mencapai predikat baik
Jumlah 30 29 29,5 | Cukup

Dari 13 aspek lembar observasi aktivitas siswa, diperoleh 6

aspek kategori baik, 4 aspek yang mendapai nilai kriteria cukup

dan 3 aspek yang mendapat nilai kurang.

Adapun dari hasil analisis data Lembar Observasi siswa pada

Tabel di atas Aspek-aspek yang dikategorikan baik yaitu :




1)

7)
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Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus
dicapai dan menanyakan penjelasan guru yang tidak
dimengerti.

Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen
berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah
aktif dalam kelompok masing-masing.

Seluruhh siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang
disampaikan guru secara jelas.

Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru
kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan
skor awal dan skor diskusi kelompok.

Kelompok yang mendapat predikat baik menerima penghargaan
ber

upa pin anak pintar

Aspek-aspek yang dikategorikan cukup yaitu :

1)

Siswa menanggapi apersepsi dari guru berhubungan dengan
materi pembelajaran

Siswa menerima topik/permasalahan yang akan didiskusikan
secara jelas

Siswa melakukan persentasi di depan kelas, namun tidak

menggunakan bahasa yang baik dan benar
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4) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu, namun tidak
secara tertib

Aspek-aspek yang dikatakan kurang yaitu:

1) siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru, tetapi
tidak berhubungan dengan materi pembelajaran

2) siswa tidak mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS
yang dijelaskan guru, serta

3) siswa tidak meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan
dalam mengerjakan LDS

Tabel 4.3. Rekapitulasi Nilai Matematika Siklus |

1 | Jumlah Siswa 16
2 | Jumlah Siswa Yang lkut Tes 16
3 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 4
4 | Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 12
5 | Nilai Rata-Rata 61,25
6 | Ketuntasan Belajar. 25%

Sumber: Lampiran 2 hal. 73

2. Refleksi Hasil Penelitian
Refleksi Aktivitas Guru
Berdasarkan deskripsi aktivitas guru dari pengamat 1 dan 2 dari

13 aspek yang termasuk kriteria baik atau tuntas ada 6 aspek, yaitu:
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a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai secara jelas, rinci dan sistematis

b. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4
orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis
kelamin

c. Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara
rinci dan sistematis

d. Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk
melaporkan hasil diskusinya

e. Guru memeriksa hasil tes secara individu, selanjutnya digabung
dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal dan skor diskusi
kelompok

f. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal
ke nilai skor diskusi kelompok

Berdasarkan deskripsi aktivitas guru yang terdiri dari 13 aspek,
yang belum tuntas ada 7 aspek, yaitu:

a. Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan, namun tidak berkaitan dengan pengalaman
siswa

b. Guru menyajikan topik/permasalahan yang berkaitan dengan

satuan waktu yang akan didiskusikan secara umum saja
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. Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

tetapi tidak berhubungan dengan materi yang telah disampaikan

. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara

umum saja

. Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi belum sepenuhnya

Guru memantapkan materi/Membahas hasil diskusi secara jelas,

namun tidak meminta siswa untuk memahami penjelasan guru

. Guru memberikan Evaluasi secara individu berhubungan dengan

materi secara umum saja

Adapun 7 aspek yang belum tuntas direkomendasikan dengan:

a.

Guru memberikan apersepsi sejelas mungkin dan berhubungan
dengan materi yang akan disampaikan

Guru menyajikan topik/permasalahan yang berkaitan dengan satuan
waktu secara jelas, tepat rinci dan sistematis.

Guru menjelaskan langkah-langkah mengejakan LDS secara jelas,
rinci dan sistematis

Guru akan membimbing setiap kelompok secara bergantian pada
setiap kelompok

Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas dan
meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru

Guru memberikan Evaluasi secara individu yang berhubungan

dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari
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Refleksi Hasil Belajar

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa menunjukkan 12
siswa belum tuntas artinya perolehan nilainya masih rendah
masih di bawah 70, disebabkan siswa masih belum semangat,

sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran.

Rencana Perbaikan
Guru memberikan perhatian dan pembimbingan kepada
setiap anggota kelompok secara bergantian.
Siklus I
a. Diskripsi Aktivitas Guru
Hasil analisis lembar observasi guru yang dilakukan 2 orang
pengamat, pengamat 1 memberikan skor 37 dan pengamat 2
memberikan skor 36. Rata-rata skor aktivitas guru 36,5 dalam
kategori baik.

Hasil analisis data aktivitas guru disajikan pada tabel berikut:



Tabel 4.4. Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru
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Siklus Il
Skor
No Aspek Yang diamati RRata- Kriteria
P, P, ata

1 | Guru memberikan apersepsi 3 3 3 Baik

2 | Guru menyampaikan tujuan| 3 3 3 Baik
pembelajaran

3 | Guru menyajikan topik/ permasalahan| 3 2 2,5 Baik
yang akan di diskusikan

4 | Guru mengadakan tanya jawab tentang | 3 3 3 Baik
topik yang akan dibahas

5 | Guru membentuk kelompok secara| 3 3 3 Baik
hidrogen sekaligus menentukan skor
awal kelompok

6 | Guru membagikan LDS tentang topik | 3 3 3 Baik
yang akan dibahas

7 | Guru  menjelaskan langkah-langkah | 3 3 3 Baik
mengerjakan LDS

8 | Guru membimbing siswa mendiskusikan 2 2 2 Cukup

9 | Guru meminta perwakilan kelompok | 3 3 3 Baik
untuk melaporkan hasil diskusi

10| Guru memantapkan materi/ membahas | 2 2 2 Cukup
hasil diskusi

11| Guru memberikan evaluasi secara| 3 3 3 Baik
individu

12 | Guru memeriksa hasil tes secara individu | 3 3 3 Baik
selanjutnya digabung dalam kelompok
untuk membandingkan skor awal dan
skor diskusi kelompok

13 | Guru memberikan penghargaan kepada | 3 3 3 Baik
kelompok yang mencapai predikat baik,
berupa pin anak pintar

Jumlah 37 36 | 36,5 Baik

Dari 13 aspek lembar observasi aktivitas guru diperoleh 11

aspek yang mendapat kriteria baik, 2 aspek yang mendapat kriteria

cukup dan aspek yang dikatakan kurang tidak ada lagi.
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Adapun dari hasil Lembar Analisis Data Lembar Observasi

guru pada tabel di atas aspek yang dikategorikan baik yaitu:

1)

Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan berkaitan dengan pengalaman siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai secara jelas, rinci dan sistematis
Guru menyajikan topik/permasalahan yang akan di diskusikan
secara jelas, rinci dan sistematis

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan
dibahas secara jelas, rinci dan berhubungan dengan materi
yang telah disampaikan

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara
heterogen berdasarkan tigkat kemampuan dan jenis kelamin.
Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara
rinci dan sistematis.

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara
rinci dan jelas.

Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk
melaporkan hasil diskusinya.

Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan

dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari.
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10) Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung
dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor
diskusi kelompok.

11) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan
perolehan nilai peningkatan, hasil belgajar individual dari skor
awal ke nilai skor diskusi kelompok berupa PIN anak pintar.

Aspek yang dikategorikan cukup yaitu :

1) Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi hanya sebagian saja.

2) Guru memantapkan materi/Membahas hasil diskusi secara jelas,
namun tidak meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan

guru.

b. Diskripsi Aktivitas Siswa
Hasil Analisis Lembar Observasi Siswa yang dilakukan 2 orang
pengamat, memberikan Skor 36 dan pengamat 2 memberikan skor
36 rata-rata skor aktivitas siswa 36 dalam kategori baik. Hasil

Analisis Data Aktivitas guru disajikan pada tabel berikut :



Tabel 4.5. Hasil Analisis Data Lembar Observasi Siswa
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Siklus Il
Skor
No Aspek Yang diamati Rata- Kriteria
P1 P2 Rata

1 | Siswa menerima apersepsi dari guru 3 3 3,0 B

2 | Siswa mendengarkan tujuan | 3 3 3,0 B
pembelajaran yang dibacakan guru

3 | Siswa menerima topik/ permasalahan | 3 3 3,0 B
yang akan di diskusikan

4 | Siswa menerima dan menjawab | 3 3 3,0 B
pertanyaan dari guru

5 | Siswa berkelompok secara hidrogen | 3 3 3,0 B
sekaligus menentukan skor awal
kelompok

6 | Siswa menerima LDS yang dibagikan | 2 3 2,5 B
guru

7 | Siswa mendengarkan langkah-langkah | 3 2 2,5 B
mengerjakan LDS yang dijelaskan guru

8 | Siswa dibimbing oleh guru dalam| 2 2 2,0 C
berdiskusi

9 | Perwakilan kelompok maju untuk| 3 3 3,0 B
melaporkan hasil diskusi

10| Siswa mendengarkan pembahasan| 2 2 2,0 C
hasil diskusi yang dijelaskan guru

11| Siswa mengerjakan evaluasi secara| 3 3 3,0 B
individu

12 | Siswa mendengarkan hasil tes yang| 3 3 3,0 B
dibacakan guru kemudian digabungkan
dalam kelompok untuk membandingkan
skor awal dan skor diskusi kelompok

13| Setiap kelompok menerima | 3 3 3,0 B
penghargaan berupa pin anak pintar
bagi mereka yang mencapai predikat
baik

JUMLAH 36 36 36 Baik




54

Dari 13 Aspek Lembar Observasi AKtivitas Siswa diperoleh

11 Aspek yang memperoleh Skor Kategori Baik, 12 Aspek yang

mendapat Kriteria cukup serta aspek yang kurang tidak ada lagi.

Adapun dari hasil Lembar Analisis Data Lembar Observasi Siswa

pada Tabel di atas aspek yang dikategorikan baik yaitu :

1)

Siswa menanggapi Apersepsi berhubungan dengan materi
pembelajaran dan siswa lain menanggapinya.

Semua Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus
dicapai dengan menanyakan penjelasan guru yang tidak
dimengerti.

Siswa menerima topik/permasalahan yang akan didiskusikan
secara jelasa dan rinci.

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru dengan
antusias dan benar.

Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen
berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kemampuan.

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah
aktif dalam kelompok masing-masing.

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS dan
menanyakan langkah-langkah mengerjakan LDS yang belum

dimengerti.
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8) Siswa melakukan Presentasi di depan kelas dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar.

9) Siswa mengerjakan Evaluasi secara Individu dan tertib.

10) Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru.

11) Kelompok yang mencapai Predikat baik menerima
penghargaan berupa PIN AnaK Pintar.

Aspek yang dikategorikan cukup yaitu :

1) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LDS namun tidak memahami penjelasan guru.

2) Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang

disampaikan guru namun secara sekilas saja.

. Hasil Belajar
Tabel 4.6. Rekapitulasi Nilai Matematika Siklus Il

1 | Jumlah Siswa 16
2 | Jumlah Siswa Yang Ikut Tes 16
3 | Jumlah Siswa Yang Tuntas 14
4 | Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 2
5 | Nilai Rata-Rata 80
6 | Ketuntasan Belajar. 87,5%

Sumber : Lampiran 2. Hal. 74
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d. Refleksi Hasil Penelitian
Refleksi Aktivitas Guru
Berdasarkan deskripsi aktivitas guru dari pengamat 1 dan 2
dari 13 aspek terdapat kelebihan dan kelemahan.

Berdasarkan deskripsi aktivitas guru dari pengamat 1 dan yang

terdiri dari 13 aspek yang termasuk kriteria baik atau tuntas, ada

11 aspek yaitu:

a. Guru memberikan Apersepsi yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan dan berkaitan dengan pengalaman siswa.

b. Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai secara jelas, rinci dan
sistematis.

c. Guru menyajikan topik/Permasalahan yang akan didiskusikan
secara jelas rinci dan sistematis

d. Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan
dibahas secara jelas, rinci dan berhubungan dengan materi
yang akan disampaikan.

e. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4
orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan
jenis kelamin sekaligus menentukan skor awal kelompok.

f. Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

secara rinci dan sistematis.
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. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara
rinci dan sistematis.

. Guru meminta perwakilan 1 orang perwakilan kelompok pada
setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya.

Guru memberikan evaluasi secara Individu berhubungan
dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung
dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor
diskusi kelompok.

. Guru memberikan penghargaan kelompok berdasarkan
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor

awal ke skor diskusi Kelompok berupa PIN anak pintar

Dari 13 aspek yang belum tuntas ada 2 aspek, yaitu:

a. Guru dalam membimbing siswa berdiskusi tetapi hanya

sebagian saja.

b. Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara

jelas dan meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan
guru.

Rekomendasi:

a. Guru membimbing siswa berdiskusi secara bergantian

pada setiap kelompok.
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b. Guru memantapkan materi, membahas hasil diskusi secara
jelas dan meminta kepada siswa untuk memahami
penjelasan guru.

Refleksi Hasil Belajar

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa menunjukkan 2
orang siswa belum tuntas, artinya perolehan nilainya masih
rendah masih dibawah 70. Hal ini disebabkan masih ada siswa
yang belum bersungguh-sungguh dalam belajar, masih ada

yang keluar masuk ketika berdiskusi.

Rencana Perbaikan
Guru memberikan perhatian penuh pada anak yang
masih bermasalah dalam belajar, guru memberikan bimbingan

pada setiap anak secara bergantian.

B. PEMBAHASAN
1. Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi aktivitas guru
pada siklus | diperoleh skor rata-rata 28,5 dalam kategori cukup. Dari
13 aspek yang mendapat skor baik ada 6 aspek yaitu:
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan

kompetensi yang akan diajarkan secara jelas, rinci dan sistematis



2)
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Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4
orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis
kelamin
Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara
jelas, rinci dan sistematis
Guru meminta 1 orang perwakilan kelompok pada setiap kelompok
untuk melaporkan hasil diskusinya
Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung
dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi
kelompok
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan
perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal
ke nilai skor diskusi kelompok

Dari 13 aspek yang mendapat skor cukup 3 aspek yaitu:
Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan, namun tidak berkaitan dengan pengalaman
siswa
Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas,
namun tidak meminta siswa untuk memahami penjelasan guru
Guru memberikan evaluasi secara individu namun hanya secara

umum saja
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Dari 13 aspek yang mendapat skor kurang 4 aspek yaitu:
1) Guru menyajikan topik/permasalahan yang akan di diskusikan
secara umum saja
2) Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas,
tetapi tidak berhubungan dengan materi yang telah disampaikan.
3) Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara
umum saja
4) Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi belum sepenuhnya
Untuk aspek yang belum tuntas direkomendasikan dengan:
1) guru memberikan apersepsi harus berhubungan dengan materi
yang akan disampaikan, 2) penyajian materi/topik sejelas mungkin,
3) pertanyaan yang akan ditanyakan harus jelas, rinci dan
berhubungan dengan materi yang telah disampaikan, 4) guru
menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara rinci dan jelas,
5) guru membimbing siswa berdiskusi secara bergantian pada setiap
kelompok, 6) Guru memantapkan materi sebaiknya secara jelas dan
meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru,
7) guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan
materi pembelajaran yang telah dipelajari. Sehingga di siklus Il skor

aktivitas guru meningkat menjadi 36,5 kategori baik.
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Dari 13 aspek yang mendapat kriteria baik 11 aspek, cukup 2

aspek dan kurang tidak ada lagi. 11 aspek yang mendapat kriteria

baik, yaitu:

1)

Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan dan berhubungan dengan pengalaman siswa
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan
kemampuan yang akan dicapai secara jelas, rinci dan sistematis
Guru menyajikan topik/permasalahan yang akan didiskusikan
secara jelas, rinci dan sistematis

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas
secara jelas, rinci dan berhubungan dengan materi yang telah
disampaikan

Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4
orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis
kelamin sekaligus menentukan skor awal kelompok

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara
jelas, rinci dan sistematis

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS Secara rinci
dan jelas

Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk

melaporkan hasil diskusinya
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9) Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan
materi pembelajaran yang telah dipelajari
10)Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung
dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi
kelompok
11)Guru memberikan penghargaan kelompok berdasarkan perolehan
nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal ke skor
diskusi kelompok berupa pin anak pintar
Dari 13 aspek yang mendapat kriteria cukup ada 2 aspek yaitu:
1) Guru membimbing siswa berdiskusi tetapi hanya sebagian saja
2) Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas
namun tidak meminta untuk memahami penjelasan guru
2 aspek yang mendapat kriteria cukup diperbaiki dengan:
1) Guru membimbing siswa berdiskusi secara bergantian pada setiap
kelompok
2) Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas
dan meminta siswa memahami penjelasan guru
Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi aktivitas siswa
pada siklus | diperoleh skor rata-rata 29,5 dalam kategori cukup. Dari
13 aspek yang mendapat skor baik ada 6 aspek, skor cukup 4 aspek

dan skor kurang 3 aspek.
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6 aspek yang baik yaitu:
Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai
dan menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti
Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen
berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin
Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah aktif
dalam kelompok masing-masing
Seluruh siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang
disampaikan guru secara jelas
Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru
kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan
skor awal dan skor diskusi kelompok
Kelompok yang mendapat predikat baik menerima penghargaan
berupa pin anak pintar

4 aspek yang mendapat kriteria cukup yaitu:
Siswa menanggapi apersepsi dari guru berhubungan dengan
materi pembelajaran
Siswa menerima topik/permasalahan yang akan didiskusikan
secara jelas
Siswa melakukan persentasi di depan kelas, namun tidak

menggunakan bahasa yang baik dan benar
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4) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu, namun tidak secara
tertib
3 skor yang mendapat kriteria kurang yaitu:
1) Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru tetapi tidak
berhubungan dengan materi pembelajaran
2) Siswa tidak mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS
yang dijelaskan guru
3) Siswa tidak meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan
dalam mengerjakan LDS
Untuk aspek yang belum tuntas direkomendasikan dengan:
1) siswa menanggapi apersepsi yang diberikan guru, 2) siswa
menerima/menyerap topik/permasalahan yang akan di diskusikan,
3) siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru, 4) siswa
menyimak dan mendengarkan langkah-langkah dalam mengerjakan
LDS, 5) siswa meminta guru untuk membimbing jika mengalami
kesulitan dalam mengerjakan LDS, 6) dalam mempresentasikan hasil
diskusi kelompok siswa menggunakan bahasa yang baik dan benar,
7) siswa mengerjakan evaluasi secara individu dan tertib. Sehingga
pada siklus Il skor aktivitas siswa meningkat menjadi 36 kategori baik.

Dari 13 aspek diperoleh 11 aspek yang baik, 2 aspek yang cukup.
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Aspek yang baik/tuntas, yaitu:
Siswa menanggapi apersepsi, berhubungan dengan materi
pembelajaran dan siswa lain menanggapinya.
Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai
dan menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti.
Siswa menerima topik/permasalahan yang akan didiskusikan
secara jelas dan rinci.
Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru secara
antusias dan benar
Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen
berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kemampuan
Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah aktif
dalam kelompok masing-masing.
Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS dan
bertanya tentang langkah-langkah mengerjakan LDS yang belum
dimengerti.
Siswa melakukan persentasi di depan kelas dengan menggunakan
bahasa yang baik dan benar

Siswa mengerjakan evaluasi secara individu dan tertib.

10)Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru

11)Kelompok yang mendapat predikat baik menerima penghargaan

berupa pin anak pintar.
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Aspek yang dikategorikan cukup, yaitu:
1) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LDS, namun tidak memahami penjelasan guru.
2) Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang disampaikan
guru, namun secara sekilas saja.
Untuk aspek yang belum tuntas direkomendasikan dengan:
1) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LDS dan memahami penjelasan guru.
2) Seluruh siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang
disampaikan guru secara jelas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati (2009: 22-23) peserta didik
adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Dalam kegiatan tersebut peserta didik mengalami tindak
mengajar, dan merespon dengan tindak belajar. Dalam proses belajar
tersebut, peserta didik menggunakan kemampuan mentalnya untuk
mempelajari bahan belajar.
Refleksi Hasil Belajar
Berdasarkan analisis hasil belajar siswa pada siklus | dari 16
siswa yang belum tuntas 12 orang dan pada siklus 2 dari 16 siswa
yang belum tuntas 2 orang siswa, artinya perolehan nilainya masih
rendah dibawah 7,0. Hal ini disebabkan siswa yang belum menyimak

informasi pembelajaran yang disampaikan guru.
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Rencana Perbaikan

Guru memberikan bimbingan pada siswa pada saat diskusi
kelompok sedang berlangsung secara bergantian.
. Hasil Belajar

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada siklus | diperoleh rata-
rata 61,25 dan ketuntasan belajar 25% meningkat pada siklus yang ke
Il dengan rata-rata 80. Ketuntasan belajar 87,5%. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudjana (2006:22), hasil belajar pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku atau kemampuan setelah siswa
mengalami pengalaman belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif

dan psikomotor.



BABV
PENUTUP

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran. Hal ini ditunjukkan skor aktivitas
guru siklus | rata-rata 28,5 kategori cukup. Pada siklus I meningkat
dengan rata-rata menjadi 36,5 kategori baik.

Aktivitas siswa pada siklus | diperoleh skor 29,5 kategori cukup
meningkat di siklus Il menjadi rata-rata 36 kategori baik

2. Penerapan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil
belajar siswa pada siklus | dengan rata-rata 61,25 dan ketuntasan
belajar 25% meningkat pada siklus || menjadi rata-rata 80. Ketuntasan

belajar 87,5%.

B. SARAN
Guru sebaiknya dalam pembelajaran matematika menggunakan

pendepatan Cooperative Learning Tipe STAD karena dapat meningkatkan

68
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aktivitas pembelajaran dan hasil belajar, namun perlu memperhatikan hal-

hal sebagai berikut:

1.

Dalam pelaksanaan diskusi kelompok sebaiknya guru memberikan
bimbingan secara bergantian pada setiap kelompok secara efektif dan
siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan.

Dalam mengulas hasil diskusi kelompok dalam pemantapan materi
sebaiknya guru lebih rinci dan jelas menyampaikan materi
pembelajaran dan siswa sebaiknya mendengarkan penjelasan yang

disampaikan guru.
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Lampiran 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BENGKULU

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan WR. SupratmanKandang Limun Bengkulu 38371A
Telepon (0736) 21170.Psw.203-232, 21186 Faksimile : (0736) 2118

Laman : www.fkip.unib.ac.id email : dekanat.fki unib.ac.id
Nomor : 442/UN30.3/PL/2013 Desember 2013
Lampiran : 1 (satu) Expl Proposal
Perihal . Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kaur
di Kaur

Untuk kelancaran dalam penulisan skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar SKGJ.FKIP Universitas Bengkulu, bersama ini kami mohon bantuan saudara
untuk dapat memberikan izin melakukan penelitian/pengambilan data kepada nama yang

tercantum di bawah ini:

No | Nama/NPM Judul Penelitian Waklt.u Tempgt
Penelitian Penelitian
1 | Harsi Histi/ Upaya Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran | 2 s.d 21 SDN 01 Tanjung
A1G111119 dan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan | Desember 2013 | Kemuning
Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching Kab. Kaur
and Learning Siswa Kelas IV SD Negeri 01
Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur
2 | Nova Marlena/ | Upaya Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran | 2 s.d 21 SDN 02 Padang
A1G111137 dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan | Desember 2013 | Guci Hulu
Pendekatan Cooperative Learning Tipe Think Kabupaten Kaur
Pairs Share (TPS) Di Kelas SD Negeri 01
Padang Guci Hulu
3 | Risi Penerapan Pendekatan Cooperative Learning | 2 November s.d | SDN 04 Kinal
Wulandari/ Tipe STAD untuk Meningkatkan Aktivitas | 21 Desember Kabupaten Kaur
A1G111144 Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV | 2013
A SDN 04 Negeri Kinal Kabupaten Kaur
4 | Septin Penerapan Metode  Eksperimen Dalam | 2 s.d 21 SDN 02 Tanjung
Harmidi/ Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA | Desember 2013 | Kemuning
A1G111148 Siswa Kelas V SD Negeri 04 Tanjung Kemuning Kab. Kaur
Kabupaten Kaur
5 | Marlina/ Upaya Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran | 2 s.d 21 SDN 02
A1G111128 dan Hasil Belajar Matematika dengan | Desember 2013 | Semidang
Menggunakan Keterampilan Penguatan pada Gumai
Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Semidang Gumai Kab. Kaur
Kabupaten Kaur

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :

Yth. Dekan FKIP sebagai laporan : y 'A | &
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o
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PEMERINTAH KABUPATEN KAUR
DINAS PENDIDIKAN

SDN 04 KINAL GUNUNG TERANG
JIn. Raya Kinal Kode Pos. 38561

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ASDIANTO, A.Ma

NIP : 19550612 198203 1 004
Pangkat/Golongan : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah SDN 04 Kinal

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : RISIWULANDARI, A.Ma
NIM : A1G111144

Program Studi : S1 PGSD Guru Kelas
Fakultas . FKIP Universitas Bengkulu

Benar-benar telah melakukan penerapan pendekatan Cooperative Learning
Tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa kelas IV/A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya
untuk dapat dipergunakan seperlunya.




Lampiran 2
Daftar Nilai Skor Awal Siswa
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Kelompok | No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 |AS 20 BT
2 | AAH 40 BT
1 3 | AN 80 T
4 |DP 40 BT
5 | DKW 40 BT
6 |DP 40 BT
2 7 | KRM 40 BT
8 |LA 60 BT
9 | MASP 20 BT
10 | NP 60 BT
3 1 |P 40 BT
12 | RS 40 BT
13 | RNS 20 BT
14 | R 80 T
4 15 | RM 40 BT
16 | SNS 60 BT
Jumlah 720
Nilai Rata-rata 45,6
Ketuntasan Belajar 12,5%
Keterangan :
BT : Belum Tuntas

T : Tuntas




Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa IV A Siklus |
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Kelompok | No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 |AS 40 BT
2 | AAH 60 BT
1 3 | AN 100 T
4 |DP 60 BT
5 | DKW 60 BT
6 |DP 60 BT
2 7 | KRM 40 BT
8 |LA 60 BT
9 | MASP 40 BT
10 | NP 80 T
3 1 | P 60 BT
12 |RS 60 BT
13 | RNS 40 BT
14 |R 100 T
4 15 | RM 60 BT
16 | SNS 80 T
Jumlah 1080
Nilai Rata-rata 61,25
Ketuntasan Belajar 25%
Keterangan :
BT : Belum Tuntas

T : Tuntas




Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa IV A Siklus Il
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Kelompok | No Nama Siswa Siklus Il | Keterangan
1 |AS 80 T
2 | AAH 60 BT
1 3 | AN 100 T
4 |DP 80 T
5 | DKW 80 T
6 |DP 80 T
2 7 | KRM 60 BT
8 |LA 80 T
9 | MASP 60 BT
10 | NP 80 T
3 1 |p 80 T
12 | RS 80 T
13 | RNS 80 T
14 |R 100 T
4 15 | RM 80 T
16 | SNS 100 T
Jumlah 1280
Nilai Rata-rata 80
Ketuntasan Belajar 87,5%
Keterangan :
BT : Belum Tuntas

T : Tuntas




77

Lampiran 3
Silabus Pembelajaran
Nama Sekolah : SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester /]
Alokasi Waktu : 2x35 Menit (1 x Pertemuan)

Standar kompetensi: 3. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung dalam pemecahan masalah.

. . : . . Penilaian/ Alokasi Sumber

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Evaluasi Waktu /Bahan/Alat
3.1. Menyelesai Kesetaraan 1. Pertemuan Ke-1 1. Menyebutkan Tes Individu: | 1x Sumber:

kan masalah | hubungan antar a. Kegiatan Awal hubungan  hari, | Jenis Tes: Pertemu | Buku MTK

yang berkaitan | satuan  waktu, Tahap I.  Memotivasi minggu,  bulan, | - Tertulis an

dengan satuan | panjang dan Siswa tahun dan abad Bentuk Tes Alat:

waktu, berat, serta 1. Guru memberikan |2. Menyelesaikan - Essay 2x35 Kalender

panjang dan | ukuran satuan apersepsi dengan masalah yang Menit

berat kuantitas menanyakan umur berhubungan

anak dengan  satuan

Coba Diya berapa kah waktu
umur kamu sekarang?
2. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
b. Kegiatan Inti

Tahap Il. Penyajian
Informasi
3. Guru menyajikan

topik/permasalahan
yang  berhubungan
dengan satuan waktu
yang akan di
diskusikan
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4.

Tahap 1.

Guru melakukan/
mengadakan tanya
jawab tentang topik
yang  berhubungan
dengan satuan waktu
yang akan dibahas

Kegiatan

Belajar Kelompok

5.

Guru membentuk
kelompok secara
heterogen sekaligus
menentukan skor
awal kelompok

Guru  membagikan
LDS tentang topik
yang  berhubungan
dengan satuan waktu
yang akan dibahas
Guru menjelaskan
langkah-langkah
mengerjakan LDS
yang  berhubungan
dengan satuan waktu
Guru  membimbing
siswa berdiskusi
tentang
menyelesaikan
masalah yang
berhubungan dengan
satuan waktu

Guru meminta
perwakilan kelompok
melaporkan hasil
diskusi




10. Guru memantapkan
materi tentang satuan

waktu dan
membahas hasil
diskusi

. Kegiatan Akhir
Tahap IV. Tes/Evaluasi
11. Guru memberikan tes
Tahap V. Pemeriksaan
Hasil Tes
12. Guru memeriksa
hasil tes secara
individu selanjutnya
digabung dalam
kelompok untuk
membandingkan skor
awal dengan skor
diskusi kelompok
Tahap VI.
Penghargaan Kelompok
13. Guru memberikan
penghargaan bagi
kelompok yang
mencapai predikat
baik, berupa pin
anak pintar
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Lampiran 4.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester Y]
Waktu : 2 x 35 Menit (1 x Pertemuan)
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Desember 2013
Standar Kompetensi :3.Memahami dan menggunakan sifat-sifat

operasi hitung bilangan dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar :3.1.Menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan satuan waktu, panjang dan

berat

A. Indikator
1. Menghitung masalah yang berhubungan dengan satuan waktu

2. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan satuan waktu

B. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan satuan waktu dengan benar

C. Materi Pokok
A. Satuan Waktu

1. Mengenal hubungan hari, minggu, bulan, dan tahun

1 Minggu = 7 hari 1 Abad = 100 tahun

1 Bulan = 30 hari 1 Dasawarsa= 10 tahun

1 Tahun = 12 bulan 1 Abad = 10 dasawarsa
1 Tahun = 365 hari 1 Windu = 8 tahun
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Contoh :
1) 2 windu = ....tahun
2 x 8 =16 tahun
2) 120 tahun = ....dasawarsa
120 : 10 = 12 dasawarsa
2. Menggunakan satuan waktu, hari, minggu, bulan, dan tahun dalam

perhitungan

Contoh :
1) 2 tahun + 5 bulan = ....bulan
2 tahun =2 x 12 = 24 bulan
5 bulan = Sbulan +

= 29 bulan
Jadi, 2 tahun + 5 bulan = 29 bulan

D. Metode Pembelajaran
a. Diskusi Kelompok
b. Penugasan
c. Model : STAD

E. Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Awal (£ 5 Menit)
Tahap |. Memotivasi Siswa
1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan umur anak.

Coba Anak-anak berapakah umur kamu sekarang?

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan Inti (x 45 Menit)
Tahap Il. Penyajian Informasi
3. Guru menyajikan topik/permasalahan yang berhubungan dengan

satuan waktu yang akan didiskusikan
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4. Guru melakukan tanya jawab tentang topik yang berhubungan
dengan satuan waktu yang akan dibahas

Tahap lll. Kegiatan Belajar Kelompok

5. Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus
menentukan skor awal kelompok

6. Guru membagikan LDS tentang topik yang berhubungan dengan
satuan waktu yang akan dibahas

7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS yang
berhubungan dengan satuan waktu

8. Guru membimbing siswa berdiskusi tentang topik yang
berhubungan dengan satuan waktu

Tahap IV. Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan

9. Guru meminta perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi

10.Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi tentang topik
yang berhubungan dengan satuan waktu

C. Kegiatan Akhir (x 20 Menit)

Tahap V. Tes/Evaluasi

11.Guru memberikan tes

Tahap VI. Pemeriksaan Hasil Tes

12.Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung
dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi
kelompok

Tahap VII. Penghargaan Kelompok

13.Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai

predikat baik, berupa pin anak pintar.



F. Media dan Sumber
a. Media/alat peraga
- Kalender
b. Sumber
- Kurikulum KTSP

- Buku Matematika Penerbit Erlangga

G. Evaluasi
1. Jenis Tes : Tertulis
2. Bentuk Tes : Isian Singkat
3. Alat: Soal

Mengetahui :
Kepala Sekolah SDN 04 Kinal

ASDIANTO, A.Ma
NIP. 19550612 198203 1 004

Gn. Terang, 14 Desember 2013
Peneliti

RIS| WULANDARI
NPM. A1G111144
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Soal Evaluasi

1.

Andi dapat menyelesaikan kuliah selama 4 tahun 5 bulan. Berapa
bulankah Andi dapat menyelesaikan kuliahnya?

Doni perg ke Jogja selama 1 triwulan. Berapa harikah Doni pergi ke
Jogya?

Paman bekerja di Kalimantan selama 1 dasawarsa. Berapa bulankah
Paman bekerja di Kalimantan?

Pak Danu bekerja di luar negeri selama 1 dasawarsa, 1 windu. Berapa
tahunkah Pak Danu bekerja di luar negeri?

Andika libur sekolah selama 4 minggu lebih 6 hari. Berapa harikah

lamanya Andika libur sekolah?

Kunci Jawaban Lembar Evaluasi

1.

Dik : Andi kuliah : 4 tahun 5 bulan

Dit : Berapa bulankah Andi dapat menyelesaikan kuliah?

Jawab :
4 tahun =4x12 =48 bulan
S5bulan = = 5 bulan +

53 bulan

Jadi, Andi kuliah selama 53 bulan.

. Dik : Doni pergi ke Jogya : 1 triwulan

Dit : Berapa harikah Doni pergi ke Jogya?
Jawab :

1 triwulan = 3 bulan

3 bulan =3 x30=90 hari

Jadi, Doni pergi ke Jogja selama 90 hari
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3. Dik : Paman bekerja di Kalimantan : 1 dasawarsa
Dit : Berapa bulankah Paman bekerja di Kalimantan?
Jawab :
1 dasawarsa = 10 tahun = 10 x 12 = 120 bulan

Jadi, Paman bekerja di Kalimantan selama 120 bulan

4. Dik: Pak Banu tugas di luar negeri : 1 dasawarsa, 1 windu

Dit : Berapa tahun Pak Danu bertugas di luar negeri?

Jawab : 1 dasawarsa = 10 tahun
1 windu = 8 tahun +
= 18 tahun

Jadi, Pak Danu bertugas di luar negeri selama 18 tahun

5. Dik: Andika libur sekolah 4 minggu lebih 6 hari
Dit : Berapa harikah lamanya Andika libur sekolah?
Jawab : 4 minggu x 7 hari =28 hari
6 hari = 6 hari +
= 34 hari

Jadi, Andika libur sekolah selama 34 hari
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LDS
Diskusikan dengan kelompokmu, kemudian kerjakan soal cerita di bawah ini!

1)

2)

Umur Nia sekarang 10 tahun. Berapa tahunkah umur Nia satu windu yang
akan datang?

Indonesia merdeka pada tahun 1945. Tahun berapakah 4 dasawarsa
setelah tahun kemerdekaan Indonesia?

Kunci Jawaban Lembar LDS

1)

Dik : Umur Nia = 10 tahun
Dit : Berapa tahun umur Nia 1 windu yang akan datang?
Jawab  :10x 8 =80 tahun

Jadi, umur Nia 1 windu yang akan datang adalah 80 tahun

Dik : Indonesia merdeka tahun : 1945

Dit : Tahun berapakah 4 dasawarsa setelah tahun kemerdekaan
Indonesia?

Jawab : 4 dasawarsa =4 x 10 = 40 tahun

1945 + 40 = 1985
Jadi, 4 dasawarsa setelah tahun kemerdekaan Indonesia adalah tahun
1985



Lampiran 5

Siklus |

Nama Peneliti
Subjek Penelitian
Hari dan Tanggal
Nama Pengamat

: Risi Wulandari

: Siswa dan Guru Kelas IV A SDN 04 Kinal Kab. Kaur
: Sabtu, 14 Desember 2013

: Hardianah, S.Pd
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Pengamat 1
Petunjuk!
Isilah dengan tanda ceklis (v') sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.
Langkah-langkah Skor
Pendekatan . . Penialaian
Cooperative Learning No Aspek yang Diamati
Tipe STAD K|C|B
A. Kegiatan Awal 1 Guru memberikan apersepsi 4
Tahap | 2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
Memotivasi Siswa 3 | Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan | v
Tahap Il di diskusikan
Penyajian Materi 4 | Guru mengadakan tanya jawab tentang topik | ¥
yang akan dibahas
Tahap Il 5 | Guru membentuk kelompok secara hidrogen 4
Kegiatan Belajar sekaligus menentukan skor awal kelompok
Kelompok 6 | Guru membagikan LDS tentang topik yang akan v
dibahas
7 | Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan v
Tahap IV LDS
Pemeriksaan 8 | Guru membimbing siswa mendiskusikan v
terhadap Hasil 9 | Guru meminta perwakilan kelompok untuk v
Penelitian melaporkan hasil diskusi v
Tahap V. Evaluasi 10 | Guru memantapkan materi/ membahas hasil v
diskusi
Tahap VI. 11 | Guru memberikan evaluasi secara individu .
Pemeriksaan Hasil | 12 | Guru memeriksa hasil tes secara individu
Tes selanjutnya digabung dalam kelompok untuk
membandingkan skor awal dan skor diskusi
Tahap VII kelompok v
Penghargaan 13 | Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
Kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak
pintar
Jumlah Skor 4 | 8 (15
Total Skor Semua Indikator 27
Kategori Cukup
Keterangan :
! _ Kurang (K) Gunung Terang, 14 Desember 2013
2 = Cukup (C) Observer |
3 = Baik(B)

HARDIANAH, S.Pd




Siklus |

Nama Peneliti
Subjek Penelitian
Hari dan Tanggal

: Risi Wulandari
: Siswa dan Guru Kelas IV A SDN 04 Kinal Kab. Kaur
: Sabtu, 14 Desember 2013
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Nama Pengamat : Aryanti, S.Pd
Pengamat 12
Petunjuk!
Isilah dengan tanda ceklis (v') sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.
Langkah-langkah Skor
Pendekatan . . Penialaian
Cooperative Learning No Aspek yang Diamati
Tipe STAD K|C|B
A. Kegiatan Awal 1 Guru memberikan apersepsi 4
Tahap | 2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
Memotivasi Siswa 3 | Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan | .
Tahap Il di diskusikan
Penyajian Materi 4 | Guru mengadakan tanya jawab tentang topik v
yang akan dibahas
Tahap Il 5 | Guru membentuk kelompok secara hidrogen v
Kegiatan  Belajar sekaligus menentukan skor awal kelompok
Kelompok 6 | Guru membagikan LDS tentang topik yang akan v
dibahas
7 | Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan v
Tahap IV LDS
Pemeriksaan 8 | Guru membimbing siswa mendiskusikan ,
terhadap Hasil 9 | Guru meminta perwakilan kelompok untuk v
Penelitian melaporkan hasil diskusi
Tahap V. Evaluasi 10 | Guru memantapkan materi/ membahas hasil v
diskusi
Tahap VI. 11 | Guru memberikan evaluasi secara individu v
Pemeriksaan Hasil | 12 | Guru memeriksa hasil tes secara individu v
Tes selanjutnya digabung dalam kelompok untuk
membandingkan skor awal dan skor diskusi
Tahap VI kelompok
Penghargaan 13 | Guru memberikan penghargaan kepada kelompok v
Kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak
pintar
Jumlah Skor 1 |14 |15
Total Skor Semua Indikator 27
Kategori Cukup
Keterangan :
! _ Kurang (K) Gunung Terang, 14 Desember 2013
2 = Cukup (C) Observer |
3 = Baik (B)

HARDIANAH, S.Pd




Lampiran 6
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Deskriptor Penilaian Aktivitas Guru Siklus |

Indikator dan deskriptor penilaian setiap pengamatan pada lembar observasi
aktivitas guru siklus |

1.

Guru memberikan apersepsi

dengan menanyakan masalah dalam

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi

Guru memberikan apersepsi tetapi tidak berhubungan

Kurang (1) | dengan materi yang akan diajarkan dan tidak berkaitan
dengan pengalaman siswa
Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan
Cukup (2) | materi yang akan diajarkan namun tidak berkaitan dengan
pengalaman siswa
Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan
Baik (3) materi yang akan diajarkan dan berkaitan dengan

pengalaman siswa

2. Guru meny

ampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan

Kurang (1) : ) ) .
kompetensi yang dicapai secara jelas
c Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan
ukup (2) : . . . -
kompetensi yang dicapai secara jelas dan rinci
. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan
Baik (3) : . : . P ) :
kompetensi yang dicapai secara jelas, rinci dan sistematis
3. Guru menyampaikan/menyajikan topik permasalahan yang akan di
diskusikan
Kurang (1) Quru .menyampalkan top|I'< permasalahan yang akan di
diskusikan secara umum saja
Cukup (2) Quru .menyampalkan topik permasalahan yang akan di
diskusikan secara jelas
: Guru menyampaikan topik permasalahan yang akan di
Baik (3) . . . g . .
diskusikan secara jelas, rinci dan sistematis

4. Guru meng

adakan Tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

Guru mengadakan Tanya jawab tentang topik yang akan

Kurang (1) | dibahas tetapi tidak berhubungan dengan materi yang telah
disampaikan
Cukup (2) Guru mengadakan Tanya jawab tentang topik yang akan

dibahas, tetapi hanya secara umum saja
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Baik (3)

Guru mengadakan Tanya jawab tentang topik yang akan
dibahas secara jelas, rinci dan berhubungan dengan materi
yang telah disampaikan

5. Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor
awal kelompok

Guru meminta siswa membentuk kelompok belajar yang

Kurang (1) terdiri dari 4 orang berdasarkan jenis kelamin
Cukup (2) Guru meminta siswa membentuk kelompok belajar yang
terdiri dari 4 orang berdasarkan tingkat kemampuan
Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4
Baik (3) orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan

jenis kelamin

6. Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

Guru membagikan LDS, tetapi tidak sesuai dengan topik yang

Kurang (1) akan dibahas
Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas,
Cukup (2) tetapi secara umum saja
Baik (3) Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

secara rinci dan sistematis

7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara

Kurang (1) umum saja
Cukup (2) | Guru menjelaskan langkah-langkah LDS secara jelas
Baik (3) Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara

rinci dan jelas

8. Guru membimbing siswa mendiskusikan materi pembelajaran

Kurang (1) Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi belum
9 sepenuhnya
Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi hanya sebagian
Cukup (2) saja 9 P y 9
Baik (3) Guru membimbing siswa berdiskusi secara bergantian pada

setiap kelompok

9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

Kurang (1)

Guru meminta perwakilan kelompok tetapi hanya 1 kelompok
saja untuk melaporkan hasil diskusi

Cukup (2)

Guru meminta perwakilan kelompok, tetapi hanya 2 kelompok
saja untuk melaporkan hasil diskusi
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Baik (3)

Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok
untuk melaporkan hasil diskusinya

10. Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi

Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi tidak

Kurang (1) .
secara jelas
Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara
Cukup (2) |jelas namun tidak meminta kepada siswa untuk memahami
penjelasan guru
Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi Secara
Baik (3) jelas dan meminta kepada siswa untuk memahami

penjelasan guru

11.Guru memberikan evaluasi secara individu

Guru memberikan evaluasi secara individu, tetapi tidak

Kurang (1) | berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah
disampaikan
C Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan
ukup (2) dengan materi secara umum saj
ja
Baik (3) Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan

dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari

12.Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dengan
kelompok untuk membandingkan skor awal dengan skor diskusi kelompok

Kurang (1) Guru memeriksa hasil tes secara individu, tetapi tidak
digabungkan dalam kelompok

Cukup (2) Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya
digabung dalam kelompok, tetapi tidak dibandingkan
Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya

Baik (3) digabung dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal

ke skor diskusi kelompok

13.Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai
predikat baik, berupa pin anak pintar

Kurang (1) Guru  memberikan  penghargaan  kepada  kelompok
berdasarkan perolehan nilai diskusi kelompok

Cukup (2) Guru  memberikan  penghargaan  kepada  kelompok
berdasarkan perolehan nilai hasil evaluasi
Guru memberikan  penghargaan  kepada  kelompok

Baik (3) berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar

individual dari skor awal ke nilai skor diskusi kelompok
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Lampiran 7
Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru Siklus |
No Aspek Yang diamati Skor RRata- Kriteria
P, P, ata
Guru memberikan apersepsi 2 2 2 Cukup
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 2 3 25 Baik
Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di 1 1 1 Kurang
diskusikan
4 | Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang 1 2 1,5 Kurang

akan dibahas
5 | Guru membentuk kelompok secara hidrogen 3 3 3 Baik

sekaligus menentukan skor awal kelompok

6 | Guru membagikan LDS tentang topik yang akan 3 3 3 Baik
dibahas

7 | Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan 1 2 1,5 Kurang
LDS

8 | Guru membimbing siswa mendiskusikan 1 2 1,5 Kurang
Guru meminta perwakilan  kelompok  untuk 3 3 3 Baik

melaporkan hasil diskusi

10 | Guru memantapkan materi/ membahas hasil diskusi 2 2 2 Cukup
11 | Guru memberikan evaluasi secara individu 2 2 2 Cukup
12 | Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya 3 2 2,5 Baik

digabung dalam kelompok untuk membandingkan
skor awal dan skor diskusi kelompok

13 | Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 3 3 3 Baik
yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar

Jumlah 27 30 28,5 Cukup




Lampiran 8

Nama Peneliti
Subjek Penelitian
Pokok Bahasan
Hari dan Tanggal
Nama Pengamat
Pengamat

Petunjuk!

Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Siklus |

: Risi Wulandari

: Siswa Kelas IV A SDN 04 Kinal Kabv. Kaur
: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu
: Sabtu, 14 Desember 2013
: Hardianah, S.Pd

1
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Isilah dengan tanda ceklis (v') sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.

Langkah-langkah Skor
Pendekatan . . ialai
Cooperative Learning No Aspek yang Diamati Penialaan
Tipe STAD K|C|B
A. Kegiatan awal 1 | Siswa menerima apersepsi dari guru 4
Tahap I. 2 | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang v
Memotivasi Siswa dibacakan guru
Tahap II. 3 | Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di v
Penyajian Materi diskusikan
4 | Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru v
Tahap Il 5 | Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus v
Kegiatan Belajar menentukan skor awal kelompok
Kelompok 6 | Siswa menerima LDS yang dibagikan guru v
7 | Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan 4
LDS yang dijelaskan guru
8 | Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi v
Tahap IV. 9 | Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil v
Pemeriksaan diskusi
Terhadap Hasil 10 | Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang v
Penelitian dijelaskan guru
Tahap V. Tes/Evaluasi | 11 | Siswa mengerjakan evaluasi secara individu v
Tahap VI. 12 | Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru v
Pemeriksaan Hasil kemudian digabungkan dalam kelompok untuk
Tes membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok
Tahap VII. 13 | Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin v
Penghargaan anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik
Kelompok
Jumlah Skor 2 110 |18
Total Skor Semua Indikator 30
Kategori Cukup
Kete_rangan : Gunung Terang, 14 Desember 2013
1 = Kurang (K) Pengamat |
2 = Cukup (C)
3 = Baik (B)

HARDIANAH, S.Pd




Nama Peneliti
Subjek Penelitian
Hari dan Tanggal

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus |

: Risi Wulandari
: Siswa Kelas IV A SDN 04 Kinal Kabv. Kaur
: Sabtu, 14 Desember 2013
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Nama Pengamat : Aryanti, S.Pd
Pengamat 12
Petunjuk!
Isilah dengan tanda ceklis (v') sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.
Langkah-langkah Skor
Pendekatan . . ialai
Cooperative Learning No Aspek yang Diamati Penialaian
Tipe STAD K|C|B
A. Kegiatan awal 1 | Siswa menerima apersepsi dari guru v
Tahap I. 2 | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang v
Memotivasi Siswa dibacakan guru
Tahap Il. 3 | Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di v
Penyajian Materi diskusikan
4 | Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru | ¥
Tahap Il 5 | Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus 4
Kegiatan Belajar menentukan skor awal kelompok
Kelompok 6 | Siswa menerima LDS yang dibagikan guru v
7 | Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan | v
LDS yang dijelaskan guru
8 | Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi v
Tahap IV. 9 | Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil v
Pemeriksaan Terhadap diskusi
Hasil Penelitian 10 | Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi v
yang dijelaskan guru
Tahap V.Tes/Evaluasi 11 | Siswa mengerjakan evaluasi secara individu v
Tahap VI. 12 | Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru v
Pemeriksaan Hasil Tes kemudian digabungkan dalam kelompok untuk
membandingkan skor awal dan skor diskusi
kelompok
Tahap VII. 13 | Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin 4
Penghargaan Kelompok anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat
baik
Jumlah Skor 2 |12 |15
Total Skor Semua Indikator 29
Kategori Cukup

Keterangan :
1 = Kurang (K)
2 = Cukup (C)
3 = Baik (B)

Gunung Terang, 14 Desember 2013

Pengamat Il

ARYANTI, S.Pd
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Lampiran 9

Deskriptor Penilaian Aktivitas Siswa Siklus |

Indikator dan descriptor penilaian setiap pengamatan pada lembar observasi
aktivitas siswa siklus |

1. Siswa m

enerima dan menanggapi apersepsi dari guru

Kurang (1)

Siswa menerima dan menanggapi apersepsi dari guru tetapi
tidak berhubungan dengan materi pembelajaran

Siswa menanggapi apersepsi dari guru dan berhubungan

Cukup (2) , )
dengan materi pembelajaran
Baik (3) Siswa menanggapi apersepsi, berhubungan dengan materi
pembelajaran dan siswa lain menanggapinya
2. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru
Kurang (1) | Siswa tidak menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai
Cukup (2) Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai
P namun tidak menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti
. Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus
Baik (3) . : . : : .
dicapai dan menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti
3. Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan
Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan
Kurang (1) :
secara umum saja
Cukup (2) Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan
secara jelas
Baik (3) Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan
secara jelas dan rinci
4. Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru
Siswa menerima pertanyaan saja, tetapi tidak menjawab
Kurang (1) :
pertanyaan dari guru
Cukup (2) Siswa menerima pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari
P guru tetapi antara pertanyaan dan jawaban tidak nyambung
. Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru dengan
Baik (3) :
antusias dan benar
5. Siswa berkelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal
kelompok
Kurang (1) | Siswa membentuk kelompok 4 orang berdasarkan jenis kelamin
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Siswa membentuk kelompok 4 orang berdasarkan tingkat

Cukup (2) kemampuan
Baik (3) Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen
berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kemampuan
6. Siswa menerima LDS yang dibagikan guru
Siswa menerima LDS yang dibagikan guru, tetapi belum
Kurang (1) , :
mengerjakanya secara utuh sesuai dengan harapan
Siswa menerima LDS yang dibagikan guru, tetapi hanya
Cukup (2) . . .
sebagian siswa yang aktif
Baik (3) Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah

aktif dalam kelompok masing-masing

7. Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan

guru
Siswa tidak mengerjakan langkah-langkah mengerjakan LDS
Kurang (1) . .
yang disampaikan guru
Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS dan
Cukup (2) | tidak menanyakan langkah-langkah mengerjakan LDS yang
belum di mengerti
Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS dan
Baik (3) | menanyakan langkah-langkah mengerjakan LDS yang belum di
mengerti
8. Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi
Kurang (1) Siswa tidak meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan
9 dalam mengerjakan LDS
Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam
Cukup (2) . . . :
mengerjakan LDS namun tidak memahami penjelasan guru
Baik (3) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam

mengerjakan LDS dan memahami penjelasan guru

9. Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Kurang (1) | Siswa tidak melakukan persentasi di depan kelas
Cukup (2) Siswa melakukan persentasi di depan kelas namun tidak
P menggunakan bahasa yang baik dan benar
. Siswa melakukan persentasi di depan kelas dengan
Baik (3) )
menggunakan bahasa yang baik dan benar
10. Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru
Kurang (1) Beberapa siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang

dijelaskan guru mdan yang lain masih ngobrol
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Siswa

C mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang
ukup (2) | 3. . . .
disampaikan guru, namun secara sekilas saja
Baik (3) Seluruh siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang
disampaikan guru secara jelas
11.Siswa mengerjakan evaluasi secara individu
Kurang (1) | Siswa tidak mengerjakan evaluasi secara individu
Siswa mengerjakan evaluasi secara individu namun tidak secara
Cukup (2) tertib
Baik (3) | Siswa mengerjakan evaluasi secara individu dan tertib

12.Siswa mendengarkan hasil

tes yang dibacakan guru kemudian

digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor
diskusi kelompok

Beberapa siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru

Kurang (1) | kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan
skor awal dan skor diskusi kelompok
Cukup (2) | Sebagian siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru
Baik (3) | Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru

13.Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi

mereka

ang mencapai predikat baik

Kurang (1)

Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar

Cukup (2)

Kelompok terbaik diantara yang baik menerima penghargaan
berupa pin anak pintar

Baik (3)

Kelompok yang mencapai predikat baik menerima penghargaan
berupa pin anak pintar
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Lampiran 10
Analisis Hasil Belajar Siklus |
Skor
No Aspek Yang diamati Rata- Kriteria
P, P, Rata
1 | Siswa menerima apersepsi dari guru 2 2 2 Cukup
2 | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 3 2 2,5 Baik
yang dibacakan guru
3 | Siswa menerima topik/ permasalahan yang | 2 2 2 Cukup
akan di diskusikan
4 | Siswa menerima dan menjawab pertanyaan 1 1 1 Kurang
dari guru
5 | Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus 3 3 3 Baik
menentukan skor awal kelompok
6 | Siswa menerima LDS yang dibagikan guru 3 3 3 Baik
7 | Siswa mendengarkan langkah-langkah 2 1 1,5 Kurang
mengerjakan LDS yang dijelaskan guru
8 | Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi 1 2 1,5 Kurang
9 | Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan 2 2 2 Cukup
hasil diskusi
10 | Siswa mendengarkan pembahasan hasil 3 3 3 Baik
diskusi yang dijelaskan guru
11 | Siswa mengerjakan evaluasi secara individu 2 2 2 Cukup
12 | Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan 3 3 3 Baik
guru kemudian digabungkan dalam kelompok
untuk membandingkan skor awal dan skor
diskusi kelompok
13 | Setiap kelompok menerima penghargaan 3 3 3 Baik
berupa pin anak pintar bagi mereka yang
mencapai predikat baik
Jumlah 30 29 29,5 | Cukup
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Lampiran 11
Silabus

Silabus Pembelajaran

Nama Sekolah : SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester /]

Alokasi Waktu : 2x35 Menit (1 x Pertemuan)

Standar kompetensi: 3. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung dalam pemecahan masalah.

. . . : . Penilaian/ Alokasi Sumber
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Indikator Evaluasi Waktu /Bahan/Alat
a. Menyelesai kan | Kesetaraan 1. Pertemuan Ke-2 1. Menyebutkan Tes Individu: | 1x Sumber:
masalah  yang | hubungan antar a. Kegiatan Awal hubungan antar | Jenis Tes: Pertemu | Buku MTK
berkaitan satuan  waktu, Tahap |. Memotivasi satuan panjang - Tertulis an
dengan satuan | panjang dan Siswa 2. Menghitung Bentuk Tes Alat:
waktu, panjang | berat, serta 1. Guru memberikan satuan ukuran | - Essay 2x35 Meteran
dan berat ukuran satuan apersepsi dengan panjang Menit
kuantitas menanyakan kepada
siswa tentang
berapakah tinggi
badanmu  sekarang
Ali?
2. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
b. Kegiatan Inti
Tahap 1. Penyajian
Informasi
3. Guru menyajikan
topik/permasalahan
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tentang satuan
panjang yang akan
didiskusikan.

4. Guru melakukan/
mengadakan tanya
jawab tentang topik
yang  berhubungan
dengan satuan
panjang yang akan
dibahas.

Tahap I Kegiatan

Belajar Kelompok

5. Guru membentuk
kelompok secara
heterogen sekaligus
menentukan skor

awal kelompok

6. Guru membagikan
LDS tentang topik
yang  berhubungan
dengan satuan
panjang yang akan
dibahas

7. Guru menjelaskan
langkah-langkah
mengerjakan LDS
yang  berhubungan

dengan satuan
panjang

8. Guru membimbing
siswa berdiskusi
tentang
menyelesaikan
masalah yang

berhubungan dengan
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10.

satuan panjang.

Guru meminta
perwakilan kelompok
melaporkan hasil
diskusi

Guru memantapkan
materi tentang satuan

panjang dan
membahas hasil
diskusi

. Kegiatan Akhir
Tahap IV. Tes/Evaluasi

11. Guru memberikan tes
Tahap V. Pemeriksaan
Hasil Tes

12. Guru memeriksa

hasil tes secara
individu  selanjutnya
digabung dalam
kelompok untuk
membandingkan skor
awal dengan skor
diskusi kelompok

Tahap VI.
Penghargaan Kelompok
13. Guru memberikan

penghargaan bagi
kelompok yang
mencapai predikat
baik, berupa pin
anak pintar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Waktu

Hari/Tanggal
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

A. Indikator

SIKLUS II

: Matematika

2 Vi

: 2 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

: Jum’at, 20 Desember 2013

:3.Memahami dan menggunakan sifat-sifat
operasi hitung bilangan dalam pemecahan
masalah.

:3.1.Menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan satuan waktu, panjang dan
berat

a.Menyebutkan hubungan antar satuan panjang
b.Menghitung satuan ukuran panjang

B. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui Tanya jawab, siswa dapat menyebutkan hubungan antar

satuan panjang

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menghitung satuan ukuran

panjang

C. Materi Pokok

2. Kesetaraan antarsatuan waktu, panjang, berat dan kuantitas

b. Panjang

1) Mengenal satuan panjang baku

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mengukur panjang
suatu benda, baik menggunakan satuan baku maupun satuan tidak
baku. satuan baku untuk panjang adalah: kilometer (km),
hektameter (hm), dekameter (dam), meteer (m), desimeter (dm),
sentimeter (cm), dan millimeter (mm).

Untuk membantu kalian memahami satuan ukuran panjang,
coba perhatikan tangga satuan ukuran panjang di bawah ini!

km

’hi/ hm

dam dam
| m
\\ dm

cm
\ [ mm
102 —
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Keterangan:
a) Setiap turun satu tangga dikalikan 10
b) Setiap naik satu tangga dibagi 10

Contoh :
a) 3m=...cm
Karena turun dua tangga, maka 3 dikalikan 100
3 m=3x100 cm =300 cm
Jadi, 3 m =300 cm
b) 20.000 m = ....km
Karena naik tiga tangga, maka 20.000 dibagi 1.000
20.000 m =20.000 : 1.000 = 20 km
Jadi, 20.000 m =20 Km

D. Metode Pembelajaran
- Diskusi Kelompok
- Tanya jawab
- Penugasan
- Model : STAD

E. Kegiatan Pembelajaran
A. Kegiatan Awal (x5 Menit)
Tahap |. Memotivasi Siswa

1.

2.

Guru memberikan apersepsi

Pertanyaannya: Anak-anak siapa yang tahu berapa cm tinggi
badan kalian?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti (+45 Menit)
Tahap Il. Penyajian Informasi

3.

4.

Guru menyajikan topik/permasalahan yang berhubungan dengan
satuan panjang
Guru melakukan Tanya jawab tentang satuan panjang

Tahap lll. Kegiatan Belajar Kelompok

5.
6.
7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS vyang

8.

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara
heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok
Guru membagikan LDS tentang satuan panjang

berhubungan dengan satuan panjang
Guru membimbing siswa dalam berdiskusi tentang satuan
panjang

Tahap IV. Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan

9.

Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil
diskusi
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10. Guru memantapkan materi tentang satuan panjang
C. Kegiatan Akhir (£20 Menit)

Tahap V. Tes/Evaluasi

11.Guru memberikan evaluasi secara individu

Tahap VI. Pemeriksaan Hasil Tes

12.Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung
dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor
diskusi kelompok

Tahap VII. Penghargaan Kelompok

13.Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai
predikat baik, berupa pin anak pintar

F. Media dan Sumber
a. Media/Alat Peraga
- Meteran/mistar
b. Sumber
- Kurikulum KTSP
- Buku Matematika Penerbit Erlangga

G. Evaluasi

1. Jenis . Tertulis
2. Bentuk : Essay
3. Alat . Soal
Mengetahui : Gn. Terang, 20 Desember 2013
Kepala Sekolah SDN 04 Kinal Peneliti
ASDIANTO, A.Ma RISI WULANDARI

NIP. 19550612 198203 1 004 NPM. A1G111144



105

Lembar Diskusi Siswa
Siklus 1l

Nama Siswa e ereraaseeerreeannnneerrrraannn

Kelas e eereeesessaseseeeesnssssieerrennes

-—

. Standar Kompetensi
3. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam
pemecahan masalah.

2. Kompetensi Dasar
3.1.  Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan satuan
waktu, panjang dan berat

3. Tujuan Pembelajaran
a. Melalui Tanya jawab, siswa dapat menyebutkan hubungan antar
satuan panjang
b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menghitung satuan ukuran
panjang

4. Soal
1.Ukurlah tinggi badan setiap kelompok kalian!!

2.Ukurlah panjang dan lebar meja masing-masing anggota kelompok!
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Soal Evaluasi Siklus I

. Panjang jalan raya yang sedang diperbaiki 238 dam. Berapa desimeter
panjang jalan yang sedang diperbaiki?

. Setiap minggu Dani lari pagi sejauh 3.500 dam. Berapa km jarak yang
ditempuh Dani?

. Doni mempunyai tali sepanjang 800 cm. Digunakan oleh Ayah sepanjang
5 M. Berapa desimeter sisa tali Doni?

. Ibu membeli kain sepanjang 3 M. Diberi oleh Bibi Lia sepanjang 500 cm.
Berapa dm panjang kain yang ibu miliki?

. Tinggi sebuah gedung 600 dm. Berapa meter tinggi gedung tersebut?



1.

Kunci Jawaban Evaluasi

Dik : Panjang jalan raya yang diperbaiki = 238 dam

Dit : Berapa dm panjuang jalan yang sedang diperbaiki?
Jawab :

238dam = ....dm

Dari dam ke dm turun 2 tangga, maka dikali 100

Jadi, panjang jalan yang sedang diperbaiki adalah 23.800 dm.

. Dik : Dani lari pagi = 3.500 dam

Dit : Berapa km jarak yang ditempuh Dani?
Jawab :

Dari dam ke km naik tangga 2, jadi dibagi 100
2.500: 100 =35 km

Jadi, jarak yang ditempuh Dani yaitu 35 km

Dik : Tali Doni = 800 cm
Diberi Bibi Lia =5 m
Dit : Berapa dm sisa tali Doni

Jawab :

Dari cm ke dm naik, jadi dibagi dan dari m ke dm turun jadi dikali.

800cm = 80dm
5m = 50dm +
=130 dm

Jadi, sisa tali Doni adalah 30 dm

Dik : Ibu membeli kain =3 m
Diberi bibi Lia = 500 cm

Dit : Berapa dm kain panjang yang ibu miliki?
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Jawab :
3m =30dm
500cm =50dm +

=80 dm
Jadi, panjang kain yang ibu miliki yaitu 80 dm

. Dik : Tinggi gedung = 600 dm

Dit : Berapa meter tinggi gedung tersebut?
Jawab :

Dari dm ke m naik 1 tangga

600 dm =60 m

Jadi, tinggi gedung tersebut yaitu 60
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Lampiran 13

Nama Peneliti
Subjek Penelitian
Hari dan Tanggal

109

Lembar Observasi Aktivitas Guru
Siklus Il

: Risi Wulandari
: Siswa dan Guru Kelas IV A SDN 04 Kinal Kab. Kaur
:Jum’at, 20 Desember 2013

Nama Pengamat : Aryanti, S.Pd
Pengamat 12
Petunjuk!
Isilah dengan tanda ceklis (v') sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.
Langkah-langkah Skor
(Pigggzi:tﬁ?/g No Aspek yang Diamati Penialaian
Learning Tipe STAD K|C|B
A. Kegiatan Awal
Tahap | 1 | Guru memberikan apersepsi 4
Memotivasi Siswa 2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4
Tahap Il 3 | Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di | v
Penyajian Materi diskusikan
4 | Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan v
Tahap lll dibahas
Kegiatan Belajar 5 | Guru membentuk kelompok secara hidrogen sekaligus v
Kelompok menentukan skor awal kelompok
Tahap 6 | Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas v
IV.Pemeriksaan 7 | Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS v
terhadap Hasil | 8 | Guru membimbing siswa mendiskusikan . v
Penelitian 9 | Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan
Tahap V. Evaluasi hasil diskusi v
Tahap VI. 10 | Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi v
Pemeriksaan Hasil 11 | Guru memberikan evaluasi secara individu v
Tes 12 | Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya
digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor
Tahap VI awal dan skor diskusi kelompok v
Penghargaan 13 | Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
Kelompok mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar
Jumlah Skor 1 (14|15
Total Skor Semua Indikator 30
Kategori Cukup
Keterangan : Gunung Terang, 20 Desember 2013
1 = Kurang (K) Pengamat Il
2 = Cukup (C)
3 = Baik (B)

ARYANTI, S.Pd
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Analisis Lembar Observasi Guru
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Siklus Il
Skor
No Aspek Yang diamati RRata- Kriteria
P, P, ata

1 | Guru memberikan apersepsi 3 3 3 Baik

2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 3 3 Baik
Guru menyajikan topik/ permasalahan

3 | yang akan di diskusikan 3 2 2,5 Baik
Guru mengadakan tanya jawab tentang

4 | topik yang akan dibahas 3 3 3 Baik
Guru membentuk kelompok secara

5 | hidrogen sekaligus menentukan skor awal | 3 3 3 Baik
kelompok
Guru membagikan LDS tentang topik yang

6 | akan dibahas 3 3 3 Baik
Guru menjelaskan langkah-langkah

7 | mengerjakan LDS 3 3 3 Baik
Guru membimbing siswa mendiskusikan

8 | Guru meminta perwakilan kelompok untuk | 2 2 2 Cukup

9 | melaporkan hasil diskusi 3 3 3 Baik
Guru memantapkan materi/ membahas

10 | hasil diskusi 2 2 2 Cukup
Guru memberikan evaluasi secara individu

11 | Guru memeriksa hasil tes secara individu| 3 3 3 Baik
selanjutnya digabung dalam kelompok

12 | untuk membandingkan skor awal dan skor| 3 3 3 Baik
diskusi kelompok
Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang mencapai predikat baik,

13 | berupa pin anak pintar 3 3 3 Baik

Jumlah 37 36 | 36,5 Baik
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Siklus Il
Skor
No Aspek Yang diamati Rata- Kriteria
P1 P2 Rata
1 | Siswa menerima apersepsi dari guru 3 3 3 Baik
2 | Siswa mendengarkan tujuan | 3 3 3 Baik
pembelajaran yang dibacakan guru
3 | Siswa menerima topik/ permasalahan | 3 3 3 Baik
yang akan di diskusikan
4 | Siswa menerima dan menjawab | 3 3 3 Baik
pertanyaan dari guru
5 | Siswa berkelompok secara hidrogen | 3 3 3 Baik
sekaligus menentukan skor awal
kelompok
6 | Siswa menerima LDS yang dibagikan | 2 3 2,5 Baik
guru
7 | Siswa mendengarkan langkah-langkah | 3 2 2,5 Baik
mengerjakan LDS yang dijelaskan guru
8 | Siswa dibimbing oleh guru dalam| 2 2 2 Cukup
berdiskusi
9 | Perwakilan kelompok maju untuk| 3 3 3 Baik
melaporkan hasil diskusi
10| Siswa mendengarkan pembahasan | 2 2 2 Cukup
hasil diskusi yang dijelaskan guru
11| Siswa mengerjakan evaluasi secara| 3 3 3 Baik
individu
12 | Siswa mendengarkan hasil tes yang| 3 3 3 Baik
dibacakan guru kemudian digabungkan
dalam kelompok untuk membandingkan
skor awal dan skor diskusi kelompok
13| Setiap kelompok menerima | 3 3 3 Baik
penghargaan berupa pin anak pintar
bagi mereka yang mencapai predikat
baik
Jumlah 36 36 36 Baik




Lampiran 16

Nama Peneliti
Subjek Penelitian
Pokok Bahasan
Hari dan Tanggal

Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus Il

: Risi Wulandari

: Siswa Kelas IV A SDN 04 Kinal Kabv. Kaur
: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu
: Jum’at, 20 Desember 2013
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Nama Pengamat : Aryanti, S.Pd
Pengamat 12
Petunjuk!
Isilah dengan tanda ceklis (v') sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.
Langkah-langkah Skor
Pendekatan . . ialai
Cooperative Learning No Aspek yang Diamati Penialaian
Tipe STAD K|C|B
4. Kegiatan awal 1 | Siswa menerima apersepsi dari guru v
Tahap I. 2 | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang v
Memotivasi Siswa dibacakan guru
Tahap Il. 3 | Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di | v
Penyajian Materi diskusikan
4 | Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru v
Tahap Il 5 | Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus 4
Kegiatan Belajar menentukan skor awal kelompok
Kelompok 6 | Siswa menerima LDS yang dibagikan guru v
7 | Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan 4
LDS yang dijelaskan guru
8 | Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi v
Tahap IV. 9 | Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil v
Pemeriksaan Terhadap diskusi
Hasil Penelitian 10 | Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi v
yang dijelaskan guru
Tahap V.Tes/Evaluasi 11 | Siswa mengerjakan evaluasi secara individu v
Tahap VI. 12 | Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru v
Pemeriksaan Hasil Tes kemudian digabungkan dalam kelompok untuk
membandingkan skor awal dan skor diskusi
kelompok
Tahap VII. 13 | Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin 4
Penghargaan Kelompok anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat
baik
Jumlah Skor 1 (14|15
Total Skor Semua Indikator 30
Kategori Cukup

Keterangan :
1 = Kurang (K)
2 = Cukup (C)
3 = Baik (B)

Gunung Terang, 20 Desember 2013

Pengamat Il

ARYANTI, S.Pd
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Lampiran 17
Analisis Hasil Belajar Siswa
Siklus Il
Skor
No Aspek Yang diamati Rata- Kriteria
P, P, Rata
1 | Siswa menerima apersepsi dari guru 3 3 3 Baik
2 | Siswa mendengarkan tujuan | 3 3 3 Baik
pembelajaran yang dibacakan guru
3 | Siswa menerima topik/ permasalahan | 3 3 3 Baik
yang akan di diskusikan
4 | Siswa menerima dan menjawab | 3 3 3 Baik
pertanyaan dari guru
5 | Siswa berkelompok secara hiterogen | 3 3 3 Baik
sekaligus menentukan skor awal
kelompok
6 | Siswa menerima LDS yang dibagikan | 2 3 2,5 Baik
guru
7 | Siswa mendengarkan langkah-langkah | 3 2 2,5 Baik
mengerjakan LDS yang dijelaskan guru
8 | Siswa dibimbing oleh guru dalam| 2 2 2 Cukup
berdiskusi
9 | Perwakilan kelompok maju untuk| 3 3 3 Baik
melaporkan hasil diskusi
10| Siswa mendengarkan pembahasan| 2 2 2 Cukup
hasil diskusi yang dijelaskan guru
11| Siswa mengerjakan evaluasi secara| 3 3 3 Baik
individu
12 | Siswa mendengarkan hasil tes yang| 3 3 3 Baik
dibacakan guru kemudian digabungkan
dalam kelompok untuk membandingkan
skor awal dan skor diskusi kelompok
13| Setiap kelompok menerima | 3 3 3 Baik
penghargaan berupa pin anak pintar
bagi mereka yang mencapai predikat
baik
Jumlah 36 36 36 Baik
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. Guru Memotivasi dan Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
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Gambar 4. Guru menyajikan topik/permasalahan
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s

Gambar 6. Guru membimbing siswa berdiskusi
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Gambar 7. Guru membimbing siswa berdiskusi
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ABSTRAK





Wulandari, RISI. 2014. Penerapan Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD untuk Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur.

Pembimbing I Dra. V. Karjiyati, M.Pd., dan Pembimbing II Dra. Dalifa, M.Pd., 



Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur dengan menerapkan pendekatan cooperative learning tipe STAD. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi siswa, serta lembar tes hasil belajar post test. Hasil analisis data observer aktivitas guru siklus I diperoleh skor 30 kategori cukup. Meningkat pada siklus II menjadi 37 kategori Baik. Hasil analisis aktivitas siswa pada siklus I diperoleh skor 30 katagori cukup, meningkat pada siklus II menjadi 36 katagori baik. Hasil analisis tes evaluasi pada siklus I diperoleh rata-rata 61,25 dan ketuntasan belajar 25% meningkat pada siklus II menjadi rata-rata nilai mencapai 80 dan ketuntasan belajar mencapai 87,5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe STAD pada pembelajaran matematika siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur.





Kata Kunci : Cooperative learning tipe STAD, aktivitas pembelajaran, hasil 

           belajar, matematika.

























ABSTRACT




Wulandari, RISI. 2014. Application of Type STAD Cooperative Learning Approach to Improve Learning Activities and Student Learning Outcomes Math Class IV A Elementary School District 04 Kinal Kaur.
Supervisor I, Dra. V. Karjiyati, M.Pd. and Supervisor II Dra. Dalifa, M.Pd.


This study aims to improve the learning activities and learning outcomes A fourth grade math students of SDN 04 Kinal Kaur district cooperative learning approach with STAD. Classroom Action Research (CAR) is implemented as two cycles, each cycle consisting of four phases: planning, action, observation and reflection. Research subjects that teachers and students in grade IV A Elementary School District 04 Kinal Kaur. The instruments used are teacher observation sheets and student observation sheets, and achievement test sheet post test. The results of the data analysis Observer teacher activity cycle I gained quite a score of 30 categories. Increased in the second cycle to 37 categories of Good. The results of the analysis of student activity in the first cycle obtained a score of 30 categories sufficiently, increased in the second cycle into 36 categories either. The results of the analysis in the first cycle of evaluation tests obtained an average of 61.25 and a passing grade of 25% increase in cycle II to the average value reached 80 and 87.5 % achieving mastery learning. The results showed that by using STAD cooperative learning approach to teaching mathematics A fourth grade students of SDN 04 Kinal Kaur district can increase the activity of learning and learning outcomes A fourth grade students of SDN 04 Kinal District Kaur.


Keywords: STAD cooperative learning, learning activities, results
                      learning, math.
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BAB I 

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang

Proses belajar mengajar yang kondusif dapat memberikan dampak yang kondusif bagi siswa maupun guru. Proses pembelajaran yang baik ditunjukkan oleh partisipasi siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan dan nilai siswa. Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang kurang disenangi, oleh karena itu sebagai seorang guru harus dituntut untuk lebih professional dalam menyampaikan pembelajaran kepada siswa, tanggap terhadap perkembangan IPTEK.

Seiring dengan perkembangan IPTEK sekarang ini Pendidikan merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap orang, pendidikan merupakan suatu tuntutan bagi setiap orang kedepan untuk lebih baik lagi, dengan pendidikan seseorang bisa menghadapi tantangan di era IPTEK sekarang ini.

Dalam kurikulum KTSP (2007 : 59) mata pelajaran Matematika bertujuan :

1. Memahami Konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, Akurat, Efesien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan, memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan rasa percaya diri dalam pemecahan masalah.



Menurut  Asmani (2011 : 5) salah satu strategi pembelajaran yang efektif dan efesien adalah Pembelajaran Aktif, Kreatif Efesien dan Menyenangkan (PAKEM), pembelajaran tersebut dimaksudkan dapat memberi suatu pembelajaran yang aktif dengan melibatkan siswa secara aktif untuk mengalami sendiri, menemukan, memecahkan masalah sehungga sesuai dengan potensi yang dimiliki, dan berkembang secara optimal, kreatif dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan efektif yang dimaksudkan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai (Uno dan Muhammad 2012 : 10)

Dalam pembelajaran Matematika peran guru bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran saja akan tetapi juga mefasilitasi siswa untuk menggali pengetahuan yang dimiliki oleh siswa tersebut, guru memantapkan materi pembelajaran dengan menjelaskan lebih rinci materi pembelajaran berdasarkan ide-ide yang disampaikan oleh siswa.

Slavin dalam Asma (2006:51) menjelaskan bahwa pembelajaran Cooperatif dengan tipe Student Team Achievemen Divisions (STAD), siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotakan 4 sampai 5 orang yang merupakan campuran dari kemampuan Akademik yang berbeda, sehingga dalam suatu kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnik, atau kelompok sosial lainnya.                     

Setelah menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD siswa lebih aktif dan kreatif, siswa berminat dalam pembelajaran, siswa lebih bertanggung jawab, siswa saling bekerja sama, siswa mudah dalam memahami pembelajaran, serta guru sudah menggunakan alat peraga, sehingga hasil belajar siswa pun meningkat.

Dengan demikian setelah pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD, aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat.



B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Berdasarkan pengalaman mengajar matematika di Kelas IV SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur ditemukan masalah-masalah sebagai berikut:

1. Pada saat mengikuti pembelajaran siswa terlihat pasif 

2. Siswa sulit memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru.

3. Ketika pembelajaran sedang berlangsung, siswa sering keluar masuk.

4. Anak sering ngobrol ketika guru menyuruh anak untuk berkelompok.

5. Nilai Rata-Rata siswa rendah (45,6) sehingga di bawah KKM SDN 04 Kinal yaitu 6,0

Permasalahan yang muncul di atas disebabkan 

1. Guru hanya berorientasi kepada nilai, sehingga kurang menguasai materi.

2. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru jarang menggunakan alat peraga.

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara konvensional sehingga siswa kurang tertarik.

4. Saat guru mengkondisikan siswa dalam berdiskusi ternyata tidak jalan

5. Guru jarang membimbing siswa menemukan konsep-konsep materi Matematika.

Permasalahan di atas diperbaiki dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe  Student Team Achievemen Divisions  (STAD), Slavin dalam Asma (2006 : 51) menjelaskan bahwa pembelajaran Cooperative dengan tipe Student Team Achievemen Divisions (STAD), siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotakan 4 – 5 orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah, atau variasi jenis kelamin, kelompok, ras dan etnik atau kelompok sosial lainnya.

Menurut Roestiyah (2001:17) kelebihan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, yaitu :

1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

2. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan menganai suatu masalah.

3. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi.

4. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu dan kebutuhan belajarnya.

5. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pembelajaran mereka dan mereka lebih akti dalam berdiskusi.

6. dapat memberikan kesempatankepada siswa untuk mengembangkan rasa menghargai, menghormati pribadi temannya, dan menghargai pendapat orang lain. 

Berdasarkan permasalahan di atas untuk meningkatkan proses pembelajaran yang efektif akan digunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD.

Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD yang merupakan pembelajaran cooperative learning yang paling sederhana. Pada model Cooperative Learning Tipe STAD ini siswa dikelompokkan ke dalam kelompok kecil yang dibentuk tim secara heterogen.

Siswa kemudian diberikan tes. Nilai-nilai individu digabungkan menjadi nilai tim. Pada model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD ini walaupun siswa di tes secara individu, siswa tetap dipacu untuk bekerja sama untuk meningkatkan kinerja dan prestasi timnya.

Dalam pembelajaran cooperative learning tipe STAD ini setiap siswa berusaha untuk mengumpulkan skor/poin sebanyak-banyaknya. Skor/poin yang di dapat oleh masing-masing anggota kelompok inilah yang nantinya akan dijadikan nilai kelompok. Kelompok yang skor/poin yang dikumpulkan paling tinggi (banyak) akan mendapatkan penghargaan.

Digunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD dikarenakan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur.



C. Pembatasan Fokus Penelitian

1. Pembelajaran Matematika di SD

Matematika adalah ilmu deduktif yang berfungsi untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan kekurangan atau pola pikir yang berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep abstrak sehingga dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Standar Kompetensi pada mata pelajaran matematika kelas IV semester I dalam penelitian ini yaitu mengenai SK 3. memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung dalam pemecahan masalah.  KD. 3.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu panjang dan berat. 

2. Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

Pembelajaran kooperatif dengan tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotan 4-5 orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnik, atau kelompok sosial lainnya (heterogen).

3. Aktivitas Belajar  

1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas

2) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain

3) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok

4) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi secara adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut



4. Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku atau kemampuan setelah siswa mengalami pengalaman belajar yang mencakup bidang kognitif. Hasil belajar diambil dari nilai evaluasi siswa.



D. Perumusan Masalah

1. Apakah penerapan Cooperative Learning Tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur?

2. Apakah penerapan Cooperative Learning Tipe STAD dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur?



E. Tujuan Penelitian

1. Untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa pada Kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

2. Untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa pada kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD





F. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Bagi Siswa

a. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

b. Dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

2. Bagi Guru 

a. Menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

b. Dapat meningkatkan pengalaman guru dalam memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

3. Bagi Kepala Sekolah

a. Dapat memberikan masukan untuk meningkatkan kualitasas pembelajaran melalui Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD









BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. Acuan Teori Area dan Fokus yang diteliti

1. Pembelajaran Matematika di SD

a. Pengertian Matematika

Pembelajaran matematika merupakan suatu pembelajaran yang sangat penting untuk dipelajari oleh setiap manusia. Pembelajaran matematika pada hakekatnya merupakan penanaman pada konsep serta ide-ide dalam memecahkan masalah terutama masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengetahui sebagaimana pentingnya pembelajaran matematika, maka terlebih dahulu kita harus mengetahui pengertian matematika.

Menurut Reys dalam Karso (2004:1.40) matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. Menurut Johason dalam Abdurrahman (2012:20), matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan kekurangan, sedangkan fungsi teoritasnya adalah untuk memudahkan berpikir, sehingga matematika mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol untuk memperjelas keadaan atau masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Herman Hudoyo dalam Karso (2004:1.41) matematika berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif. Menurut Ruseffendi dalam Heruman (2007:1) matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima pembukti secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu deduktif yang berfungsi untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan kekurangan atau pola pikir yang berkenaan dengan ide-ide, konsep-konsep abstrak sehingga dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.



b. Tujuan Pembelajaran Matematika (dalam Kurikulum KTSP)

Menurut Kurikulum KTSP mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (KTSP. 2006)



c. Aktivitas Pembelajaran

Proses pembelajaran dalam kelas merupakan aktivitas mentransferkan ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan dari guru kepada siswa. atau dapat juga menggali pengetahuan yang dimiliki siswa melalui pembelajaran.

Setiap manusia memiliki berbagai kebutuhan, meliputi kebutuhan jasmani, rohani dan sosial. Kebutuhan menimbulkan dorongan untuk berbuat perbuatan yang dilakukan, termasuk perbuatan belajar dan bekerja. Dimaksudkan untuk memuaskan kebutuhan tertentu dan untuk mencapai tujuan tertentu pula. Demikian juga Hamalik menambahkan bahwa siswa adalah suatu organism yang hidup di dalam dirinya beraneka ragam kemungkinan potensi yang hidup dan berkembang.

Menurut Dimyati (2009:22-23) peserta didik adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam kegiatan tersebut peserta didik mengalami tindak mengajar, dan merespon dengan tindak belajar. Dalam proses belajar tersebut, peserta didik menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar.

Peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan manakala: (a) pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa, (b) guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman dalam belajar (c) tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan mninimal siswa (kompetensi dasar), (d) pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya dan mencipta siswa kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep, (e) melakukan pengukuran kontinu dalam berbagai aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.

d. Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku atau kemampuan setelah siswa mengalami pengalaman belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor (Sudjana, 2006:22). Menurut Dimyati (2006:7) hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu: sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh siswa. Apabila siswa mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa penguasaan. Hasil belajar ini sangat dibutuhkan sebagai petunjuk untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar yang sudah dilaksanakan. Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi untuk mengukur dan menilai apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelajari sesuai tujuan yang telah ditetapkan.



B. Acuan teori Rancangan Alternatif atau Desain Intervensi Tindakan yang Dipilih

Pendekatan Cooperative Tipe STAD

1. Pengertian

Menurut Slavin dalam Asma (2006:51) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dengan tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) siswa ditempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotan 4-5 orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam satu kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin (heterogen), kemudian ditentukan skor awal setiap kelompok yang diambil dari nilai ulangan harian/bulanan. Setiap kelompok diberikan evaluasi secara individu yang nilainya ditarik ke dalam nilai kelompok. Untuk menentukan peningkatan hasil belajar dari skor awal ke skor diskusi kelompok. Jadi walaupun bekerja secara individu siswa dituntut untuk memperoleh skor/poin sebanyak-banyaknya, kelompok yang memperoleh skor/poin tertinggi akan mendapatkan penghargaan berupa pin anak pintar.

  Menurut Winata (2008:242) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil, yaitu antara 4-5 orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD  

Menurut Trianto (2007: 52-54) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) sama seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatife tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) ini juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain sebagai berikut: (a) perangkat pembelajaran meliputi: Rencana Pembelajaran (RP), Buku Siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LKS) beserta lembar jawabannya; (b) membentuk kelompok kooperatif;           (c) menentukan skor awal; dan (d) pengaturan tempat duduk. Kemudian dilanjutkan dengan fase-fase kegiatan pembelajarannya yang terdiri dari 6 fase yaitu:

		Fase 1

		:

		Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.



		Fase 2

		:

		Menyajikan/menyampaikan informasi

Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan



		Fase 3

		:

		Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar

Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.



		Fase 4

		:

		Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Membimbing kelompok-kelompok belajar dan pada saat kerja kelompok 



		Fase 5

		:

		Evaluasi

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diajarkan atau masing-masing kelompok mempresentasi kan hasil kerjanya



		Fase 6

		:

		Memberikan penghargaan

Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.





Hal ini juga didukung oleh pendapat Asma (2006:51) mengemukakan bahwa langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe Student Team Achievement Dividions (STAD) yaitu sebagai berikut:

a) Tahap Persiapan Pembelajaran

1. Persiapan materi

Materi pembelajaran dalam belajar kooperatif dengan menggunakan model Student Team Achivement Divisions (STAD) dirancang sedemikian rupa untuk pembelajarna secara berkelompok. Sebelum menyajikan materi pelajaran, dibuat lembar kegiatan siswa (LKS) dan lembar jawaban.

2. Menempatkan siswa dalam kelompok

Menempatkan siswa ke dalam kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari empat orang berbeda berdasarkan kemampuan akademiknya dan kelompok yang sudah terbentuk diusahakan berimbang selain menurut kemampuan akademik juga diusahakan menurut jenis kelamin dan etnis.





3. Menentukan skor dasar

Skor dasar merupakan skor rata-rata pada hasil belajar sebelumnya. Nilai siswa pada ulangan bulanan sebelumnya dapat digunakan sebagai skor dasar. Skor dasar ini dapat berubah setelah diadakan tes. Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut, maka hasil tes masing-masing individu dapat dijadikan skor dasar (awal).

b) Tahap Kegiatan Pembelajaran

Tahap 1 : Memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran

Pada tahap awal ini sebelum penyajian materi yang akan disajikan oleh guru diawali dengan memotivasi siswa belajar kemudian memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai siswa pada kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

 Tahap 2 : Penyajian Materi

Setiap pembelajaran dengan model Student Team Achievement Divisions (STAD), selalu dimulai dengan penyajian materi oleh guru. Dalam penyajian kelas dapat digunakan model ceramah, tanya jawab, diskusi dan sebagainya, disesuaikan dengan isi bahan ajar dan kemampuan guru.



 Tahap 3 : Kegiatan Belajar Kelompok

Dalam setiap kegiatan belajar kelompok digunakan lembar kegiatan atau lembar tugas dan lembar kunci jawaban. Masing-masing lembar untuk setiap kelompok, dengan tujuan agar terjalin kerjasama diantara anggota kegiatan belajar kelompok, sedangkan kunci jawaban diserahkan setelah kegiatan kelompok selesai dilaksanakan. Kemudian guru menjelaskan tahapan dan fungsi belajar kelompok dari model Student Team Achievement Divisions (STAD). Setiap siswa mendapat peran memimpin anggota-anggota di dalam anggota kelompoknya, dengan harapan bahwa setiap anggota kelompok termotivasi untuk memulai pembicaraan dalam diskusi atau kerja kelompoknya.

 Tahap 4 : Pemeriksaan terhadap Hasil Belajar Kelompok

Pemeriksaan terhadap hasil belajar kelompok dilakukan dengan mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas oleh wakil dari setiap kelompok. Pada tahap kegiatan ini diharapkan terjadi interaksi antar anggota kelompok penyaji dengan anggota kelompok lain untuk melengkapi jawaban kelompok tersebut. Kegiatan dilakukan secara bergantian. Pada tahap ini pula dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan kelompok dengan memberikan kunci jawaban dan setiap kelompok memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika masih terdapat kesalahan-kesalahan.

 Tahap 5 : Tes/Evaluasi

Pada tahap ini setiap siswa harus memperhatikan kemampuannya dan menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal tes sesuai dengan kemampuannya. Siswa dalam tahap ini tidak diperkenankan bekerjasama.

 Tahap 6 : Pemeriksaan Hasil Tes

Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, membuat daftar skor peningkatan setiap individu, yang kemudian dimasukkan menjadi skor kelompok. Peningkatan rata-rata skor setiap individual merupakan sumbangan bagi kinerja pencapaian kelompok.

 Tahap 7 : Penghargaan Kelompok

Setelah diperoleh hasil tes, kemudian dihitung skor peningkatan individual berdasarkan selisih perolehan skor dasar (skor awal) dengan skor tes. Berdasarkan skor peningkatan individual dihitung poin perkembangan dengan menggunakan pedoman penskoran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penerapan atau langkah-langkah menggunakan pembelajaran Model kooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen utama yaitu Presentasi guru di kelas, kerja tim, kuis, skor dan penghargaan tim. Dengan pembelajaran seperti ini diharapkan siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran sehingga materi yang disampaikan akan mudah dipahami dan diingat oleh siswa.

3. Kelebihan dan Kelemahan

Menurut Roestiyah (2001:17) Kelebihan dan kelemahan Cooperative Learning Tipe STAD adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan  

1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah

2) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah

3) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan berdiskusi

4) Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu dan kebutuhan belajarnya

5) Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka lebih aktif dalam diskusi

6) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa menghargai, menghormati pribadi temannya dan menghargai pendapat orang lain.

b. Kelemahan 

1) Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan di kelas. Kondisi ini dapat diatasi dengan guru mengkondisikan kelas

2) Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain

3) Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok

4) Banyak siswa takut bahwa pekerjaan tidak akan terbagi rasa atau secara adil, bahwa satu orang harus mengerjakan seluruh pekerjaan tersebut.  



C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD sebelumnya pernah dilaksanakan:

1. Penelitian Zaeni, 2010 dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif STAD untuk Meningkatkan Keterampilan Mengurutkan Pecahan pada Siswa Kelas VI SD Negeri Sidakaton 04 Tahun Ajaran 2009/2010”. Penelitian ini memiliki kesimpulan pembelajaran akan lebih efektif, sehingga siswa dapat mengurutkan pecahan secara baik dan benar. 

2. Penelitian Mey Syaroh Lies Wurtanti, 2012 judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menerapkan Model STAD dengan Manik-manik pada Siswa Kelas II SDN Sumur 03 Semester I Tahun 2011/2012”. Penelitian ini memiliki kesimpulan Penerapan pembelajaran model STAD melalui media manik-manik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Pembelajaran matematika di SDN 04 Kinal dengan menggunakan metode ceramah membuat siswa malas untuk berpikir/kurang kreatif, kurang berminat untuk mengikuti pembelajaran dengan keluar masuk. Kemudian penggunaan alat peraga/medianya pun jarang sekali dipakai, gurunya pun terkadang kurang menguasai materi. Hal inilah yang menyebabkan aktivitas dan hasil pembelajaran siswa menjadi rendah.

Pembelajaran matematika diperbaiki dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD sehingga siswa bekerja sama, aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk meningkatkan keberhasilan kelompok serta berinteraksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat.

Penerapan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD, langkah-langkah:

		Fase 1

		:

		Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.



		Fase 2

		:

		Menyajikan/menyampaikan informasi

Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan



		Fase 3

		:

		Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar

Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.



		Fase 4

		:

		Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Membimbing kelompok-kelompok belajar dan pada saat kerja kelompok 



		Fase 5

		:

		Evaluasi

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diajarkan atau masing-masing kelompok mempresentasi kan hasil kerjanya



		Fase 6

		:

		Memberikan penghargaan

Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.







Bagan 2.1.  Kerangka Berpikir

 (
Pembelajaran Matematika
)





 (
Kondisi Ideal
Siswa menggunakan keterampilan bertanya dan membahas masalah
Siswa lebih intensif mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah
Mengembangkan bakat kepemimpinan dan diskusi
Guru lebih perhatian kepada siswa
 
Siswa lebih aktif dalam diskusi
Siswa lebih menghargai, menghormati, pendapat orang lain
) (
Kondisi di SD
Siswa terlihat pasif
Siswa kurang berminat untuk belajar
Siswa sulit untuk memahami pelajaran
Guru menggunakan metode ceramah sehingga anak bosan
Guru jarang menggunakan alat peraga
)













 (
Menurut Asma (2006:51), langkah-langkah p
enerapan 
p
endekatan 
Cooperative Learning Tipe STAD
 
:
Kegiatan Awal
Tahap I. Memotivasi Siswa 
Guru memberikan apersepsi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti
Tahap II. Penyajian 
Informasi 
Guru menyajikan topik/permasalahan yang akan di diskusikan
Guru melakukan tanya jawab tentang topik yang akan di bahas
Tahap III. Kegiatan Belajar Kelompok
Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok
Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas
Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS
Guru membimbing siswa mendiskusikan 
Tahap IV. Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan 
Guru meminta perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi
Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi 
Kegiatan Akhir
Tahap V. Tes/Evaluasi
Guru memberikan tes
Tahap VI. Pemeriksaan Hasil Tes 
Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok
Tahap VII. Penghargaan Kelompok 
Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar.
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Aktivitas dan Hasil Belajar meningkat
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BAB III

METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang merupakan penelitian tindakan dalam bidang sosial, yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh orang yang terlihat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan berbagai aspek.

Penelitian tindakan kelas (classroom action research) yaitu merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan yang dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Arah dan tujuan penelitian tindakan ini yaitu demi kepentingan siswa dalam memperoleh hasil belajar yang memuaskan (Arikunto, 2007:3)



B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas IV A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur yang beralamat di Desa Gunung Terang Kecamatan Kinal Kabupaten Kaur. Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan pertimbangan karena bekerja pada sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, peluang waktu yang luas dan objek penelitian yang sangat sesuai dengan profesi peneliti.

 (
26
)Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 2-21 Desember 2013.

C. Subjek/Partisipan dalam Penelitian

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah Guru dan siswa. Jumlah siswa kelas IV yaitu:  16 orang siswa yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan.

Siswa kelas IV.A SDN 04 Kinal Secara umum memiliki sarana dan prasarana yang kurang Kemampuan (IQ) siswa pun beragam ada yang pintar, sedang, maupun rendah. Pekerjaan orang tuanya pun beragam (ada Petani, PNS, Pedagang, tetapi pada umumnya mereka anak petani  



D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri dari 4 tahap yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

 (
Perencanaan
)



 (
Siklus I
) (
Pelaksanaan
) (
Refleksi
)





 (
Observasi
)



 (
Perencanaan
)

 (
Pelaksanaan
)

 (
Siklus II
) (
Refleksi
)

 (
Observasi
)



 (
Arikunto, 2006
) (
Berhasil
)

Siklus I yang meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi merupakan awal kegiatan untuk mengetahui kondisi awal siswa mengenai kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD. Dengan adanya refleksi pada proses tindakan pada siklus I, akan muncul pemikiran baru guna mengatasi permasalahan tersebut sehingga memerlukan perencanaan ulang, tindakan ulang, dan refleksi ulang pada siklus II. Siklus I bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu, kemudian dipakai sebagai refleksi untuk melakukan siklus II. siklus II bertujuan untuk peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan satuan panjang dengan menggunakan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD yang didasarkan pada refleksi siklus I.    

SIKLUS I

a. Perencanaan 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:

1) Menentukan SK dan KD yaitu:

SK. 3. Memahami dan menggunakan operasi hitung dalam pemecahan masalah

KD. 3.1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu, panjang dan berat.

2) Menyiapkan alat peraga

3) Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dalam setiap kelompok yang mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda

4) Membuat lembar kerja siswa dan kunci jawaban

5) Membuat lembar observasi guru dan lembar observasi siswa

6) Membuat deskriptor lembar observasi guru dan siswa

7) Membuat soal evaluasi/tes/kuis dan kunci jawaban

8) Menentukan skor awal/dasar kelompok

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini melaksanakan kegiatan mengajar, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal (± 5 menit)

Tahap I. Memotivasi Siswa

1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan umur anak

Coba Diya berapakah umur kamu sekarang?

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti (± 45 menit)

Tahap II. Penyajian Informasi

3. Guru menyajikan topik/permasalahan yang berkaitan dengan satuan waktu yang akan di diskusikan

4. Guru melakukan/mengadakan tanya jawab tentang topik yang berhubungan dengan satuan waktu yang akan dibahas

Tahap III. Kegiatan Belajar Kelompok

5. Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

6. Guru membagikan LDS tentang topik yang berhubungan dengan satuan waktu yang akan dibahas

7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS yang berhubungan dengan satuan waktu

8. Guru membimbing siswa berdiskusi tentang menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu

9. Guru meminta perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi

10. Guru memantapkan materi tentang satuan waktu dan membahas hasil diskusi

C. Kegiatan Akhir (± 20 menit)

Tahap IV. Tes/Evaluasi

11. Guru memberikan tes

Tahap V. Pemeriksaan Hasil Tes

12. Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dengan skor diskusi kelompok

Tahap VI. Penghargaan Kelompok 

13. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar 

c. Observasi/Pengamatan 

Selama pembelajaran berlangsung guru diamati oleh dua observer, satu wakil Kepala Sekolah dan satu teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. yang diobservasi adalah guru dan siswa dengan menggunakan Lembar Observasi Guru dan Lembar Observasi Siswa dengan memberikan tanda ceklis () pada kolom penilaian pada setiap aspek yang diamati.

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi kemudian melaksanakan refleksi. Refleksi dilakukan untuk mengetahui hal-hal yang belum dicapai pada setiap siklus. Hasil refleksi dilaksanakan untuk menyusun tindakan selanjutnya. Isi refleksi meliputi kajian mengenai situasi selama pembelajaran berlangsung, aktivitas guru maupun siswa dan hal-hal yang belum dicapai dalam usaha meningkatkan aktivitas dan hasil pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe STAD, serta langkah-langkah yang akan ditempuh untuk tindakan selanjutnya demi mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil observasi data yang diperoleh adalah kemampuan yang berkaitan dengan satuan waktu masih sangat rendah, Setelah ditemukan pemecahan dari permasalahan tersebut maka guru akan melakukan tindakan berdasarkan data yang telah di ambil pada refleksi awal siswa yang berguna sebagai patokan untuk mengetahui sejauhmana peningkatan kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu setelah dilaksanakannya tindakan.

Siklus II

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

1) Menentukan SK dan KD, yaitu:

SK.3. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung dalam pemecahan masalah.

KD.3.1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu, panjang, dan berat.

2) Membuat Silabus

3) Membuat RPP

4) Menyiapkan alat peraga 

5) Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dalam setiap kelompok yang mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda

6) Membuat lembar kerja siswa dan kunci jawaban

7) Membuat lembar observasi guru dan lembar observasi siswa 

8) Membuat deskriptor lembar observasi guru dan siswa

9) Membuat soal evaluasi/tes/kuis

10) Menentukan skor dasar/awal kelompok

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini melaksanakan kegiatan mengajar, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal (± 5 menit)

Tahap I. Memotivasi Siswa

1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa tentang berapakah tinggi badanmu sekarang Ali?

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti (± 45 menit)

Tahap II. Penyajian Informasi

3. Guru menyajikan topik/permasalahan tentang satuan panjang yang akan di diskusikan

4. Guru melakukan/mengadakan tanya jawab tentang topik yang berhubungan dengan satuan panjang yang akan dibahas

Tahap III. Kegiatan Belajar Kelompok

5. Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

6. Guru membagikan LDS tentang satuan panjang yang akan di bahas

7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS yang berhubungan dengan satuan panjang

8. Guru membimbing siswa berdiskusi tentang satuan

Tahap IV. Pemeriksaan Hasil Kegiatan

9. Guru meminta perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi

10. Guru memantapkan materi tentang satuan panjang dan membahas hasil diskusi

C. Kegiatan Akhir ( ± 20 menit)

Tahap V. Tes/Evaluasi

11. Guru memberikan hasil tes

Tahap VI. Pemeriksaan Hasil Tes

12. Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dengan skor diskusi kelompok

Tahap VII. Penghargaan Kelompok 

13. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar 

c. Observasi/Pengamatan 

Selama pembelajaran berlangsung guru diamati oleh dua observer, satu wakil Kepala Sekolah dan satu teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. yang diobservasi adalah guru dan siswa dengan menggunakan Lembar Observasi Guru dan Lembar Observasi Siswa dengan memberikan tanda ceklis () pada kolom penilaian pada setiap aspek yang diamati.

d. Refleksi 

Tidak dilaksanakan lagi ke siklus berikutnya (n), karena pada Siklus ke II ini aktivitas guru dan siswa sudah baik serta hasil belajar siswapun sudah meningkat.



E. Instrumen-instrumen pengumpulan data yang digunakan.

1. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan lembar yang digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi guru dan lembar observasi siswa, yang dilakukan oleh 2 orang pengamat dengan memberikan tanda ceklis () pada kolom penilaian berdasarkan deskriptor penilaian aktivitas guru dan siswa.

2. Tes Hasil Belajar

Jenis tes yang dugunakan adalah tes tertulis, tes tersebut dilaksanakan setelah proses belajar. Fungsi tes adalah untuk mengetahu sejauh mana tingkat pencapaian siswa terhadap materi pelajaran yang sudah diberikan. Jumlah soal tes ada 5 butir soal. Setiap butir soal skornya 20. Lembar tes tertulis ini dikembangkan oleh peneliti berpedoman pada kisi-kisi soal. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi

 Pengertian Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Riduwan, 2004 : 104).

Menurut Arikunto (2010:199), observasi adalah meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara teliti. Dalam penelitian ini observasi yang digunakan bersifat kuantitatif yakni dengan mencatat jumlah peristiwa-peristiwa penting tingkah laku tertentu.

Sebagai metode dalam penelitian, teknik observasi dilaksanakan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung dalam pembelajaran matematika di kelas IV.A SDN 04 Kinal Kab. Kaur. Lembar observasi terdiri dari lembar observasi guru untuk mengamati keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, observasi ini dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu Wakil Kepala Sekolah dan teman sejawat pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

2. Tes

Menurut Arikunto (2006:150) menjelaskan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan intelegensi, kemampuan bakat yang dimiliki individu atau kelompok, tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan atau kemampuan siswa menyelesaikan masalahyang berkaitan dengan satuan waktu.



G. Teknik Analisis Data

1. Observasi

Teknik data Observasi dianalisis dengan menggunakan rumus : 

a. Rata-Rata Skor = 

b. Skor Tertinggi = Jumlah aspek yang dinilai x skor tertinggi tiap butir soal.

c. Skor terendah  = jumlah aspek yang dinilai x skor terendah tiap butir soal.

d. Selisih skor	= skor tertinggi – skor terendah

e. Kisaran nilai untuk tiapm kriteria =  

(Sudjana, 2006 : 22)

Rumus di atas digunakan untuk mencari rentang nilai untuk aspek yang di amati pada lembar obsevasi Guru dan lembar observasi siswa. dalam lembar observasi Guru dan siswa aspek yang di amati sebanyak 13 kriteria. sehinggah didapat rentang nilai untuk aspek observasi siswa yaitu :

-  skor tertinggi = 13 x 3 = 39

-  skor terendah = 13 x 1 = 13

-  selisih skor = 39 – 13 = 26

-  kisaran nilai untuk tiap kriteria =  = 8,66 = 9

Interval katagori penilaian aktivitas guru dan siswa

		No

		Rentang Nilai

		Kategori Penilaian



		1

		13 – 21

		Kurang



		2

		22 – 30

		Cukup



		3

		31 – 39

		Baik







2. Tes Hasil Belajar 

Teknik Data tes hasil belajar dianalisis dengan menggunakan rumus :

1. Rata-Rata Nilai	= 

Keterangan:

x	=  Jumlah rata-rata nilai

∑x	=  Jumlah nilai

n	=  Jumlah siswa

2. Ketuntasan belajar =   











H. Indikator Keberhasilan

Sesuai dengan teknik analisis data indikator keberhasilan meliputi :

1. Aktivitas Pembelajaran

a. Aktivitas guru dikatakan berhasil jika, mencapai skor 31-39 dengan kriteria baik .

b. Aktivitas siswa dikatakan berhasil, jika mencapai skor 31-39 dengan kriteria baik.

2. Hasil Belajar

a. Rata-rata kelas mencapai ≥ 70

b. Ketuntasan belajar mencapai ≥ 85%

























BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. HASIL PENELITIAN 

1. Diskripsi Hasil Penelitian Per Siklus

Siklus I

a. Diskripsi Aktivitas Guru

Hasil analisis lembar observasi guru yang dilakukan oleh 2 orang pengamat, pengamat 1 memberikan skor 27 dan pengamat 2 memberikan skor 30. Rata-rata skor aktivitas guru 28,5, dalam kategori cukup.

Hasil analisis data aktivitas guru disajikan pada tabel berikut:





















Tabel  4.1. Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru Siklus I

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2

3



4



5



6



7



8

9



10

11

12





13

		Guru memberikan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

Guru membentuk kelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS

Guru membimbing siswa mendiskusikan

Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

Guru memantapkan materi/ membahas hasil diskusi

Guru memberikan evaluasi secara individu 

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar

		2

2

1



1



3



3



1



1

3



2

2

3





3





		2

3

1



2



3



3



2



2

3



2

2

2





3

		2

2,5

1



1,5



3



3



1,5



1,5

3



2

2

2,5





3

		Cukup

Baik

Kurang



Kurang



Baik



Baik



Kurang



Kurang

Baik



Cukup

Cukup

Baik





Baik



		

		Jumlah

		27

		30

		28,5

		Cukup







Dari 13 aspek lembar observasi aktivitas guru diperoleh 6 aspek yang mendapat kriteria baik, 3 aspek yang mendapat	 kriteria cukup dan 4 aspek mendapat kurang.

Adapun dari hasil lembar analisis data lembar observasi guru pada tabel di atas, aspek-aspek yang dikatakan baik yaitu : 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang dicapai secara jelas, rinci dan sistematis

2)  Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin 

3) Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara rinci dan sistematis

4) Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya

5) Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi kelompok

6) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individu dari skor awal ke nilai skor diskusi kelompok

Aspek-aspek yang dikatakan cukup yaitu : 

1) Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan, namun tidak berkaitan dengan pengalaman siswa

2) Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas, namun tidak meminta siswa untuk memahami penjelasan guru  

3) Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan materi secara umum saja.



Aspek-aspek yang dikatakan kurang yaitu :

1) Guru menyajikan topik/permasalahan yang didiskusikan secara umum saja 

2) Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas tetapi tidak berhubungan dengan materi yang telah disampaikan

3) Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara umum saja

4) Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi belum sepenuhnya.



b. Diskripsi Aktivitas Siswa 

Hasil analisis lembar observasi siswa yang dilakukan oleh 2 orang pengamat, pengamat 1 memberikan skor 30 dan pengamat 2 memberikan skor 29. Rata-rata skor 29,5 kategori cukup.

Hasil analisis data aktivitas siswa disajikan pada tabel berikut:















Tabel 4.2 Hasil Analisis Data Lembar Observasi Siswa

Siklus I

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2



3



4



5



6

7



8

9



10



11

12







13

		Siswa menerima apersepsi dari guru

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dibacakan guru

Siswa menerima topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru

Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru 

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru 

Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi

Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru 

Siswa mengerjakan evaluasi secara individu 

Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik 

		2

3



2



1



3



3

2



1

2



3



2

3







3



		2

2



2



1



3



3

1



2

2



3



2

3







3

		2

2,5



2



1



3



3

1,5



1,5

2



3



2

3







3

		Cukup

Baik



Cukup



Kurang



Baik



Baik

Kurang



Kurang

Cukup



Baik



Cukup

Baik







Baik



		

		Jumlah

		30

		29

		29,5

		Cukup







Dari 13 aspek lembar observasi aktivitas siswa, diperoleh 6 aspek kategori baik, 4 aspek yang mendapai nilai kriteria cukup dan 3 aspek yang mendapat nilai kurang.

Adapun dari hasil analisis data Lembar Observasi siswa pada Tabel di atas Aspek-aspek yang dikategorikan baik yaitu :

1) Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti.

2) Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

3) Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah aktif dalam kelompok masing-masing.

4) Seluruhh siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang disampaikan guru secara jelas.

5) Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok.

6) Kelompok yang mendapat predikat baik menerima penghargaan ber

7) upa pin anak pintar 

Aspek-aspek yang dikategorikan cukup yaitu : 

1) Siswa menanggapi apersepsi dari guru berhubungan dengan materi pembelajaran

2) Siswa menerima topik/permasalahan yang akan didiskusikan secara jelas

3) Siswa melakukan persentasi di depan kelas, namun tidak menggunakan bahasa yang baik dan benar

4) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu, namun tidak secara tertib

Aspek-aspek yang dikatakan kurang yaitu:

1) siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru, tetapi tidak berhubungan dengan materi pembelajaran

2) siswa tidak mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru, serta 

3) siswa tidak meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS

Tabel 4.3. Rekapitulasi Nilai Matematika Siklus I



		1

2

3

4

5

6

		Jumlah Siswa

Jumlah Siswa Yang Ikut Tes

Jumlah Siswa Yang Tuntas

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 

Nilai Rata-Rata

Ketuntasan Belajar.

		16

16

4

12

61,25

25%





Sumber: Lampiran 2 hal. 73



2. Refleksi Hasil Penelitian

Refleksi Aktivitas Guru 

Berdasarkan deskripsi aktivitas guru dari pengamat 1 dan 2 dari 13 aspek yang termasuk kriteria baik atau tuntas ada 6 aspek, yaitu:

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai secara jelas, rinci dan sistematis

b. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

c. Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara rinci dan sistematis

d. Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya

e. Guru memeriksa hasil tes secara individu, selanjutnya digabung dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal dan skor diskusi kelompok

f. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal ke nilai skor diskusi kelompok

Berdasarkan deskripsi aktivitas guru yang terdiri dari 13 aspek, yang belum tuntas ada 7 aspek, yaitu:

a. Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan, namun tidak berkaitan dengan pengalaman siswa

b. Guru menyajikan topik/permasalahan yang berkaitan dengan satuan waktu yang akan didiskusikan secara umum saja

c. Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas tetapi tidak berhubungan dengan materi yang telah disampaikan

d. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara umum saja

e. Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi belum sepenuhnya

f. Guru memantapkan materi/Membahas hasil diskusi secara jelas, namun tidak meminta siswa untuk memahami penjelasan guru

g. Guru memberikan Evaluasi secara individu berhubungan dengan materi secara umum saja

Adapun 7 aspek yang belum tuntas direkomendasikan dengan:

a. Guru memberikan apersepsi sejelas mungkin dan berhubungan dengan materi yang akan disampaikan 

b. Guru menyajikan topik/permasalahan yang berkaitan dengan satuan waktu secara jelas, tepat rinci dan sistematis.  

c. Guru menjelaskan langkah-langkah mengejakan LDS secara jelas, rinci dan sistematis

d. Guru akan membimbing setiap kelompok secara bergantian pada setiap kelompok  

e. Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas dan meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru 

f. Guru memberikan Evaluasi secara individu yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari  

Refleksi Hasil Belajar

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa menunjukkan 12 siswa belum tuntas artinya perolehan nilainya masih rendah masih di bawah 70, disebabkan siswa masih belum semangat, sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran.



Rencana Perbaikan

Guru memberikan perhatian dan pembimbingan kepada setiap anggota kelompok secara bergantian.

Siklus II

a. Diskripsi Aktivitas Guru  

Hasil analisis lembar observasi guru yang dilakukan 2 orang pengamat, pengamat 1 memberikan skor 37 dan pengamat 2 memberikan skor 36. Rata-rata skor aktivitas guru 36,5 dalam kategori baik.

Hasil analisis data aktivitas guru disajikan pada tabel berikut:













Tabel 4.4. Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru

Siklus II

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2



3



4



5





6



7



8

9



10



11



12







13

		Guru memberikan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

Guru membentuk kelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS

Guru membimbing siswa mendiskusikan

Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

Guru memantapkan materi/ membahas hasil diskusi

Guru memberikan evaluasi secara individu 

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar

		3

3



3



3



3





3



3



2

3



2



3



3







3



		3

3



2



3



3





3



3



2

3



2



3



3







3

		3

3



2,5



3



3





3



3



2

3



2



3



3







3

		Baik

Baik



Baik



Baik



Baik





Baik



Baik



Cukup

Baik



Cukup



Baik



Baik







Baik





		

		Jumlah

		37

		36

		36,5

		Baik







Dari 13 aspek lembar observasi aktivitas guru diperoleh 11 aspek yang mendapat kriteria baik, 2 aspek yang mendapat kriteria cukup dan aspek yang dikatakan kurang tidak ada lagi.

Adapun dari hasil Lembar Analisis Data Lembar Observasi guru pada tabel di atas aspek yang dikategorikan baik yaitu: 

1) Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan berkaitan dengan pengalaman siswa

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai secara jelas, rinci dan sistematis

3) Guru menyajikan topik/permasalahan yang akan di diskusikan secara jelas, rinci dan sistematis

4) Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas secara jelas, rinci dan berhubungan dengan materi yang telah disampaikan

5) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen berdasarkan tigkat kemampuan dan jenis kelamin.

6) Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara rinci dan sistematis.

7) Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara rinci dan jelas.

8) Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya.

9) Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari.

10)  Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi kelompok.

11)  Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan, hasil belqajar individual dari skor awal ke nilai skor diskusi kelompok berupa PIN anak pintar.

Aspek yang dikategorikan cukup yaitu :

1) Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi hanya sebagian saja.

2) Guru memantapkan materi/Membahas hasil diskusi secara jelas, namun tidak meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru.    

            

b. Diskripsi Aktivitas Siswa

Hasil Analisis Lembar Observasi Siswa yang dilakukan 2 orang pengamat, memberikan Skor 36 dan pengamat 2 memberikan skor 36 rata-rata skor aktivitas siswa 36 dalam kategori baik. Hasil Analisis Data Aktivitas guru disajikan pada tabel berikut :  











Tabel 4.5.  Hasil Analisis Data Lembar Observasi Siswa

Siklus II

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2



3



4



5





6



7



8



9



10



11



12







13

		Siswa menerima apersepsi dari guru

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dibacakan guru

Siswa menerima topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru

Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru 

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru 

Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi

Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru 

Siswa mengerjakan evaluasi secara individu 

Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik 

		3

3



3



3



3





2



3



2



3



2



3



3







3

		3

3



3



3



3





3



2



2



3



2



3



3







3

		3,0

3,0



3,0



3,0



3,0





2,5



2,5



2,0



3,0



2,0



3,0



3,0







3,0

		B

B



B



B



B





B



B



C



B



C



B



B







B





		

		JUMLAH

		36

		36

		36

		Baik







Dari 13 Aspek Lembar Observasi AKtivitas Siswa diperoleh 11 Aspek yang memperoleh Skor Kategori Baik, 12 Aspek yang mendapat Kriteria cukup serta aspek yang kurang tidak ada lagi. Adapun dari hasil Lembar Analisis Data Lembar Observasi Siswa pada Tabel di atas aspek yang dikategorikan baik yaitu : 

1) Siswa menanggapi Apersepsi berhubungan dengan materi pembelajaran dan siswa lain menanggapinya.

2) Semua Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai dengan menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti.

3) Siswa menerima topik/permasalahan yang akan didiskusikan secara jelasa dan rinci.

4) Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru dengan antusias dan benar.

5) Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kemampuan.

6) Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah aktif dalam kelompok masing-masing.

7) Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS dan menanyakan langkah-langkah mengerjakan LDS yang belum dimengerti.

8) Siswa melakukan Presentasi di depan kelas dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

9) Siswa mengerjakan Evaluasi secara Individu dan tertib.

10)  Seluruh   siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru.

11)  Kelompok yang mencapai Predikat baik menerima penghargaan berupa PIN AnaK Pintar. 

 Aspek yang dikategorikan cukup yaitu : 

1) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS namun tidak memahami penjelasan guru.

2) Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang disampaikan guru namun secara sekilas saja.  



c. Hasil Belajar 

Tabel 4.6. Rekapitulasi Nilai Matematika Siklus II

		1

2

3

4

5

6

		Jumlah Siswa

Jumlah Siswa Yang Ikut Tes

Jumlah Siswa Yang Tuntas

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 

Nilai Rata-Rata

Ketuntasan Belajar.

		16

16

14

2

80

87,5%





 Sumber : Lampiran 2. Hal. 74







d. Refleksi Hasil Penelitian

Refleksi Aktivitas Guru

Berdasarkan deskripsi aktivitas guru dari pengamat 1 dan 2 dari 13 aspek terdapat kelebihan dan kelemahan.

Berdasarkan deskripsi aktivitas guru dari pengamat 1 dan yang terdiri dari 13 aspek yang termasuk kriteria baik atau tuntas, ada 11 aspek yaitu:

a. Guru memberikan Apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan dan berkaitan dengan pengalaman siswa.

b. Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai secara jelas, rinci dan sistematis.

c. Guru menyajikan topik/Permasalahan yang akan didiskusikan secara jelas rinci dan sistematis

d. Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas secara jelas, rinci dan berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.

e. Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin sekaligus menentukan skor awal kelompok.

f.  Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara rinci dan sistematis.

g. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara rinci dan sistematis.

h. Guru meminta perwakilan 1 orang perwakilan kelompok pada setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya.

i. Guru memberikan evaluasi secara Individu berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari. 

j. Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi kelompok. 

k. Guru memberikan penghargaan kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal ke skor diskusi Kelompok berupa PIN anak pintar

Dari 13 aspek yang belum tuntas ada 2 aspek, yaitu:

a. Guru dalam membimbing siswa berdiskusi tetapi hanya sebagian saja.

b. Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas dan meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru.

Rekomendasi:

a. Guru membimbing siswa berdiskusi secara bergantian pada setiap kelompok.

b. Guru memantapkan materi, membahas hasil diskusi secara jelas dan meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru.

Refleksi Hasil Belajar

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa menunjukkan 2 orang siswa belum tuntas, artinya perolehan nilainya masih rendah masih dibawah 70. Hal ini disebabkan masih ada siswa yang belum bersungguh-sungguh dalam belajar, masih ada yang keluar masuk ketika berdiskusi.



Rencana Perbaikan

Guru memberikan perhatian penuh pada anak yang masih bermasalah dalam belajar, guru memberikan bimbingan pada setiap anak secara bergantian.



B. PEMBAHASAN

1. Aktivitas Guru 

Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh skor rata-rata 28,5 dalam kategori cukup. Dari 13 aspek yang mendapat skor baik ada 6 aspek yaitu:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan diajarkan secara jelas, rinci dan sistematis

2) Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

3) Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara jelas, rinci dan sistematis

4) Guru meminta 1 orang perwakilan kelompok pada setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya

5) Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi kelompok

6) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal ke nilai skor diskusi kelompok

Dari 13 aspek yang mendapat skor cukup 3 aspek yaitu:

1) Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan, namun tidak berkaitan dengan pengalaman siswa

2) Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas, namun tidak meminta siswa untuk memahami penjelasan guru

3) Guru memberikan evaluasi secara individu namun hanya secara umum saja



Dari 13 aspek yang mendapat skor kurang 4 aspek yaitu:

1) Guru menyajikan topik/permasalahan yang akan di diskusikan secara umum saja

2) Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas, tetapi tidak berhubungan dengan materi yang telah disampaikan.

3) Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara umum saja 

4) Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi belum sepenuhnya

Untuk aspek yang belum tuntas direkomendasikan dengan:          1) guru memberikan apersepsi harus berhubungan dengan materi yang akan disampaikan, 2) penyajian materi/topik sejelas mungkin,          3) pertanyaan yang akan ditanyakan harus jelas, rinci dan berhubungan dengan materi yang telah disampaikan, 4) guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara rinci dan jelas, 5) guru membimbing siswa berdiskusi secara bergantian pada setiap kelompok, 6) Guru memantapkan materi sebaiknya secara jelas dan meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru,                         7) guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Sehingga di siklus II skor aktivitas guru meningkat menjadi 36,5 kategori baik. 

Dari 13 aspek yang mendapat kriteria baik 11 aspek, cukup 2 aspek dan kurang tidak ada lagi. 11 aspek yang mendapat kriteria baik, yaitu:

1) Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan dan berhubungan dengan pengalaman siswa

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang akan dicapai secara jelas, rinci dan sistematis

3) Guru menyajikan topik/permasalahan yang akan didiskusikan secara jelas, rinci dan sistematis 

4) Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas secara jelas, rinci dan berhubungan dengan materi yang telah disampaikan

5) Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin sekaligus menentukan skor awal kelompok

6) Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara jelas, rinci dan sistematis

7) Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS Secara rinci dan jelas

8) Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya 

9) Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari

10) Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi kelompok

11) Guru memberikan penghargaan kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal ke skor diskusi kelompok berupa pin anak pintar 

Dari 13 aspek yang mendapat kriteria cukup ada 2 aspek yaitu:

1) Guru membimbing siswa berdiskusi tetapi hanya sebagian saja

2) Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas namun tidak meminta untuk memahami penjelasan guru 

2 aspek yang mendapat kriteria cukup diperbaiki dengan:

1) Guru membimbing siswa berdiskusi secara bergantian pada setiap kelompok

2) Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas dan meminta siswa memahami penjelasan guru 

2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil analisis data lembar observasi aktivitas siswa pada siklus I diperoleh skor rata-rata 29,5 dalam kategori cukup. Dari 13 aspek yang mendapat skor baik ada 6 aspek, skor cukup 4 aspek dan skor kurang 3 aspek. 

6 aspek yang baik yaitu:

1) Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti 

2) Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin

3) Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah aktif dalam kelompok masing-masing

4) Seluruh siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang disampaikan guru secara jelas

5) Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

6) Kelompok yang mendapat predikat baik menerima penghargaan berupa pin anak pintar 

4 aspek yang mendapat kriteria cukup yaitu:

1) Siswa menanggapi apersepsi dari guru berhubungan dengan materi pembelajaran

2) Siswa menerima topik/permasalahan yang akan didiskusikan secara jelas

3) Siswa melakukan persentasi di depan kelas, namun tidak menggunakan bahasa yang baik dan benar

4) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu, namun tidak secara tertib 

3 skor yang mendapat kriteria kurang yaitu:

1) Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru tetapi tidak berhubungan dengan materi pembelajaran

2) Siswa tidak mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru 

3) Siswa tidak meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS

Untuk aspek yang belum tuntas direkomendasikan dengan:                   1) siswa menanggapi apersepsi yang diberikan guru, 2) siswa menerima/menyerap topik/permasalahan yang akan di diskusikan,         3) siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru, 4) siswa menyimak dan mendengarkan langkah-langkah dalam mengerjakan LDS, 5) siswa meminta guru untuk membimbing jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS, 6) dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok siswa menggunakan bahasa yang baik dan benar,  7) siswa mengerjakan evaluasi secara individu dan tertib. Sehingga pada siklus II skor aktivitas siswa meningkat menjadi 36 kategori baik. Dari 13 aspek diperoleh 11 aspek yang baik, 2 aspek yang cukup. 





Aspek yang baik/tuntas, yaitu:

1) Siswa menanggapi apersepsi, berhubungan dengan materi pembelajaran dan siswa lain menanggapinya.

2) Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti.

3) Siswa menerima topik/permasalahan yang akan didiskusikan secara jelas dan rinci.

4) Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru secara antusias dan benar

5) Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kemampuan

6) Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah aktif dalam kelompok masing-masing.

7) Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS dan bertanya tentang langkah-langkah mengerjakan LDS yang belum dimengerti.

8) Siswa melakukan persentasi di depan kelas dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar

9) Siswa mengerjakan evaluasi secara individu dan tertib.

10) Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru 

11) Kelompok yang mendapat predikat baik menerima penghargaan berupa pin anak pintar.

Aspek yang dikategorikan cukup, yaitu:

1) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS, namun tidak memahami penjelasan guru.

2) Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang disampaikan guru, namun secara sekilas saja.

Untuk aspek yang belum tuntas direkomendasikan dengan:

1) Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS dan memahami penjelasan guru.

2) Seluruh siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang disampaikan guru secara jelas.

Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati (2009: 22-23) peserta didik adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam kegiatan tersebut peserta didik mengalami tindak mengajar, dan merespon dengan tindak belajar. Dalam proses belajar tersebut, peserta didik menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar.

Refleksi Hasil Belajar

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa pada siklus I dari 16 siswa yang belum tuntas 12 orang dan pada siklus 2 dari 16 siswa yang belum tuntas 2 orang siswa, artinya perolehan nilainya masih rendah dibawah 7,0. Hal ini disebabkan siswa yang belum menyimak informasi pembelajaran yang disampaikan guru.

Rencana Perbaikan

Guru memberikan bimbingan pada siswa pada saat diskusi kelompok sedang berlangsung secara bergantian.

3. Hasil Belajar

Berdasarkan nilai hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 61,25 dan ketuntasan belajar 25% meningkat pada siklus yang ke II dengan rata-rata 80. Ketuntasan belajar 87,5%. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2006:22), hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku atau kemampuan setelah siswa mengalami pengalaman belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor.





























BAB V

PENUTUP

SIMPULAN DAN SARAN



A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran. Hal ini ditunjukkan skor aktivitas guru siklus I rata-rata 28,5 kategori cukup. Pada siklus II meningkat dengan rata-rata menjadi 36,5 kategori baik.

Aktivitas siswa pada siklus I diperoleh skor 29,5 kategori cukup meningkat di siklus II menjadi rata-rata 36 kategori baik

2. Penerapan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata 61,25 dan ketuntasan belajar 25% meningkat pada siklus II menjadi rata-rata 80. Ketuntasan belajar 87,5%. 



B. SARAN 

 (
68
) (
60
)Guru sebaiknya dalam pembelajaran matematika menggunakan pendepatan Cooperative Learning Tipe STAD karena dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar, namun perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan diskusi kelompok sebaiknya guru memberikan bimbingan secara bergantian pada setiap kelompok secara efektif dan siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan.

2. Dalam mengulas hasil diskusi kelompok dalam pemantapan materi sebaiknya guru lebih rinci dan jelas menyampaikan materi pembelajaran dan siswa sebaiknya mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru.
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Lampiran	: 1 (satu) Expl Proposal

Perihal		: Izin Penelitian



Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kaur

di Kaur



Untuk kelancaran dalam penulisan skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan  Guru Sekolah Dasar SKGJ.FKIP Universitas Bengkulu, bersama ini kami mohon bantuan saudara untuk dapat memberikan izin melakukan penelitian/pengambilan data kepada nama yang tercantum di bawah ini:

		No

		Nama / NPM

		Judul Penelitian

		Waktu Penelitian

		Tempat Penelitian



		1

		Harsi Histi/

A1G111119

		Upaya Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur

		2 s.d 21

Desember 2013

		SDN 01 Tanjung Kemuning 

Kab. Kaur 



		2

		Nova Marlena/

A1G111137

		Upaya Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Pendekatan Cooperative Learning Tipe Think Pairs Share (TPS) Di Kelas SD Negeri 01 Padang Guci Hulu 

		2 s.d 21

Desember 2013

		SDN 02 Padang Guci Hulu

Kabupaten Kaur 



		3

		Risi Wulandari/

A1G111144

		Penerapan Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD untuk Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV A SDN 04 Negeri Kinal Kabupaten Kaur 

		2 November s.d

21 Desember 

2013

		SDN 04 Kinal 

Kabupaten Kaur 



		4

		Septin Harmidi/

A1G111148

		Penerapan Metode Eksperimen Dalam Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri 04 Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur 

		2 s.d 21

Desember 2013

		SDN 02 Tanjung Kemuning 

Kab. Kaur



		5

		Marlina/

A1G111128

		Upaya Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran dan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Keterampilan Penguatan pada Siswa Kelas IV SD Negeri 02 Semidang Gumai Kabupaten Kaur

		2 s.d 21

Desember 2013

		SDN 02

Semidang Gumai 

Kab. Kaur







Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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Tembusan :

Yth. Dekan FKIP sebagai laporan 
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DINAS PENDIDIKAN

SDN 04 KINAL GUNUNG TERANG

Jln. Raya Kinal Kode Pos. 38561 







SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN

PENELITIAN TINDAKAN KELAS





Yang bertanda tangan di bawah ini :



Nama				:  ASDIANTO, A.Ma

NIP					:  19550612 198203 1 004

Pangkat/Golongan		:  Pembina, IV/a

Jabatan			:  Kepala Sekolah SDN 04 Kinal



Dengan ini menerangkan bahwa :



Nama				:  RISI WULANDARI, A.Ma

NIM					:  A1G111144

Program Studi		:  S1 PGSD Guru Kelas

Fakultas			:  FKIP Universitas Bengkulu



Benar-benar telah melakukan penerapan pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas IV/A SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur.



Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 2

Daftar Nilai Skor Awal Siswa

		Kelompok

		No

		Nama Siswa

		Nilai

		Keterangan



		1

		1

2

3

4

		AS

AAH

AN

DP

		20

40

80

40

		BT

BT

T

BT



		2

		5

6

7

8

		DKW

DP

KRM

LA

		40

40

40

60

		BT

BT

BT

BT



		3

		9

10

11

12

		MASP

NP

P

RS

		20

60

40

40

		BT

BT

BT

BT



		4

		13

14

15

16

		RNS

R

RM

SNS

		20

80

40

60

		BT

T

BT

BT



		Jumlah

		720

		



		Nilai Rata-rata

		45,6

		



		Ketuntasan Belajar

		12,5%

		







Keterangan :

BT	:  Belum Tuntas

T	:  Tuntas

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa IV A Siklus I

		Kelompok

		No

		Nama Siswa

		Nilai

		Keterangan



		1

		1

2

3

4

		AS

AAH

AN

DP

		40

60

100

60

		BT

BT

T

BT



		2

		5

6

7

8

		DKW

DP

KRM

LA

		60

60

40

60

		BT

BT

BT

BT



		3

		9

10

11

12

		MASP

NP

P

RS

		40

80

60

60

		BT

T

BT

BT



		4

		13

14

15

16

		RNS

R

RM

SNS

		40

100

60

80

		BT

T

BT

T



		Jumlah

		1080

		



		Nilai Rata-rata

		61,25

		



		Ketuntasan Belajar

		25%

		







Keterangan :

BT	:  Belum Tuntas

T	:  Tuntas



Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa IV A Siklus II

		Kelompok

		No

		Nama Siswa

		Siklus II

		Keterangan



		1

		1

2

3

4

		AS

AAH

AN

DP

		80

60

100

80

		T

BT

T

T



		2

		5

6

7

8

		DKW

DP

KRM

LA

		80

80

60

80

		T

T

BT

T



		3

		9

10

11

12

		MASP

NP

P

RS

		60

80

80

80

		BT

T

T

T



		4

		13

14

15

16

		RNS

R

RM

SNS

		80

100

80

100

		T

T

T

T



		Jumlah

		1280

		



		Nilai Rata-rata

		80

		



		Ketuntasan Belajar

		87,5%

		







Keterangan :

BT	:  Belum Tuntas

T	:  Tuntas



Lampiran 3

Silabus Pembelajaran

Nama Sekolah	:  SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur

Mata Pelajaran	:  Matematika

Kelas/Semester	:  IV/I

Alokasi Waktu	:  2x35 Menit (1 x Pertemuan)



Standar kompetensi: 3. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung dalam pemecahan masalah.



		Kompetensi Dasar

		Materi Pokok

		Kegiatan Pembelajaran

		Indikator

		Penilaian/ Evaluasi

		Alokasi Waktu

		Sumber /Bahan/Alat



		3.1. Menyelesai kan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu, panjang dan berat

		Kesetaraan hubungan antar satuan waktu, panjang dan berat, serta ukuran satuan kuantitas

		1. Pertemuan Ke-1

a. Kegiatan Awal

Tahap I. Memotivasi Siswa

1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan umur anak

Coba Diya berapa kah umur kamu sekarang?

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti

Tahap II. Penyajian Informasi

3. Guru menyajikan topik/permasalahan yang berhubungan dengan satuan waktu yang akan di diskusikan

4. Guru melakukan/ mengadakan tanya jawab tentang topik yang berhubungan dengan satuan waktu yang akan dibahas

Tahap III. Kegiatan Belajar Kelompok

5. Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

6. Guru membagikan LDS tentang topik yang berhubungan dengan satuan waktu yang akan dibahas

7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS yang berhubungan dengan satuan waktu

8. Guru membimbing siswa berdiskusi tentang menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan satuan waktu

9. Guru meminta perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi



10. Guru memantapkan materi tentang satuan waktu dan membahas hasil diskusi

C. Kegiatan Akhir 

Tahap IV. Tes/Evaluasi

11. Guru memberikan tes

Tahap V. Pemeriksaan Hasil Tes

12. Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dengan skor diskusi kelompok

Tahap VI.

Penghargaan Kelompok 

13. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar 

		1. Menyebutkan hubungan hari, minggu, bulan, tahun dan abad

2. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan satuan waktu



		Tes Individu:

Jenis Tes:

· Tertulis

Bentuk Tes

· Essay

		1x Pertemuan



2x35 Menit

		Sumber:

Buku MTK



Alat:

Kalender





















Lampiran 4.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I



Mata Pelajaran		:  Matematika

Kelas/Semester		:  IV/I

Waktu			:  2 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

Hari/Tanggal		:  Sabtu, 14 Desember 2013

Standar Kompetensi	:3.Memahami dan menggunakan sifat-sifat            operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar	:3.1.Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan satuan waktu, panjang dan berat 



A. Indikator 

1. Menghitung masalah yang berhubungan dengan satuan waktu 

2. Menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan satuan waktu 



B. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan satuan waktu dengan benar



C. Materi Pokok 

A. Satuan Waktu 

1. Mengenal hubungan hari, minggu, bulan, dan tahun

1 Minggu	=  7 hari		1 Abad	=  100 tahun

1 Bulan	=  30 hari		1 Dasawarsa	=  10 tahun

1 Tahun	=  12 bulan		1 Abad	=  10  dasawarsa

1 Tahun	=  365 hari		1 Windu	=  8 tahun





Contoh :

1) 2 windu = ….tahun

2 x 8 = 16 tahun 

2) 120 tahun = ….dasawarsa

120 : 10 = 12 dasawarsa

2. Menggunakan satuan waktu, hari, minggu, bulan, dan tahun dalam perhitungan

Contoh :

1) 2 tahun + 5 bulan = ….bulan

2 tahun = 2 x 12 = 24 bulan

5 bulan 	      =   5 bulan +

		      = 29 bulan	

Jadi, 2 tahun + 5 bulan = 29 bulan 



D. Metode Pembelajaran 

a. Diskusi Kelompok

b.  Penugasan 

c. Model : STAD



E. Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal (± 5 Menit)

Tahap I. Memotivasi Siswa 

1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan umur anak.

Coba Anak-anak berapakah umur kamu sekarang?

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b.  Kegiatan Inti (± 45 Menit)

 Tahap II. Penyajian Informasi

3. Guru menyajikan topik/permasalahan yang berhubungan dengan satuan waktu yang akan didiskusikan

4. Guru melakukan tanya jawab tentang topik yang berhubungan dengan satuan waktu yang akan dibahas

Tahap III. Kegiatan Belajar Kelompok

5. Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

6. Guru membagikan LDS tentang topik yang berhubungan dengan satuan waktu yang akan dibahas

7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS yang berhubungan dengan satuan waktu

8. Guru membimbing siswa berdiskusi tentang topik yang berhubungan dengan satuan waktu

Tahap IV. Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan 

9. Guru meminta perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi

10. Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi tentang topik yang berhubungan dengan satuan waktu

C.  Kegiatan Akhir (± 20 Menit)

Tahap V. Tes/Evaluasi

11. Guru memberikan tes

Tahap VI. Pemeriksaan Hasil Tes 

12. Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Tahap VII. Penghargaan Kelompok 

13. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar.









F. Media dan Sumber 

a. Media/alat peraga 

· Kalender

b. Sumber 

· Kurikulum KTSP

· Buku Matematika Penerbit Erlangga



G. Evaluasi

1. Jenis Tes : Tertulis

2. Bentuk Tes : Isian Singkat

3. Alat : Soal 









		Mengetahui :

Kepala Sekolah SDN 04 Kinal









ASDIANTO, A.Ma

NIP. 19550612 198203 1 004

		Gn. Terang, 14 Desember 2013

Peneliti









RISI WULANDARI

NPM. A1G111144























Soal Evaluasi

1. Andi dapat menyelesaikan kuliah selama 4 tahun 5 bulan. Berapa bulankah Andi dapat menyelesaikan kuliahnya?

2. Doni perg ke Jogja selama 1 triwulan. Berapa harikah Doni pergi ke Jogya?

3. Paman bekerja di Kalimantan selama 1 dasawarsa. Berapa bulankah Paman bekerja di Kalimantan?

4. Pak Danu bekerja di luar negeri selama 1 dasawarsa, 1 windu. Berapa tahunkah Pak Danu bekerja di luar negeri?

5. Andika libur sekolah selama 4 minggu lebih 6 hari. Berapa harikah lamanya Andika libur sekolah?



Kunci Jawaban Lembar Evaluasi

1. Dik	 : Andi kuliah : 4 tahun 5 bulan

Dit : Berapa bulankah Andi dapat menyelesaikan kuliah?

Jawab :

4 tahun 	= 4 x 12 	= 48 bulan

5 bulan	=		=   5 bulan +	

				   53 bulan

Jadi, Andi kuliah selama 53 bulan.



2. Dik : Doni pergi ke Jogya : 1 triwulan

Dit	 : Berapa harikah Doni pergi ke Jogya?

Jawab :

1 triwulan	= 3 bulan

3 bulan	= 3 x 30 = 90 hari

Jadi, Doni pergi ke Jogja selama 90 hari





3. Dik : Paman bekerja di Kalimantan : 1 dasawarsa

Dit : Berapa bulankah Paman bekerja di Kalimantan?

Jawab :

1 dasawarsa = 10 tahun = 10 x 12 = 120 bulan

Jadi, Paman bekerja di Kalimantan selama 120 bulan



4. Dik	:  Pak Banu tugas di luar negeri : 1 dasawarsa, 1 windu 

Dit	:  Berapa tahun Pak Danu bertugas di luar negeri?

Jawab	:  1 dasawarsa = 10 tahun

	   1 windu	   =   8 tahun +

			   = 18 tahun

Jadi, Pak Danu bertugas di luar negeri selama 18 tahun



5. Dik	:  Andika libur sekolah 4 minggu lebih 6 hari

Dit	:  Berapa harikah lamanya Andika libur sekolah?

Jawab	:  4 minggu x 7 hari 	= 28 hari

	   6 hari		=  6 hari +

				           = 34 hari

Jadi, Andika libur sekolah selama 34 hari





















LDS

Diskusikan dengan kelompokmu, kemudian kerjakan soal cerita di bawah ini!

1) Umur Nia sekarang 10 tahun. Berapa tahunkah umur Nia satu windu yang akan datang?

2) Indonesia merdeka pada tahun 1945. Tahun berapakah 4 dasawarsa setelah tahun kemerdekaan Indonesia?



Kunci Jawaban Lembar LDS

1) Dik 	: Umur Nia = 10 tahun

Dit 	: Berapa tahun umur Nia 1 windu yang akan datang?

Jawab 	: 10 x 8 = 80 tahun 

Jadi, umur Nia 1 windu yang akan datang adalah 80 tahun 



2) Dik		: Indonesia merdeka tahun : 1945

Dit		: Tahun berapakah 4 dasawarsa setelah tahun kemerdekaan 

   Indonesia?

Jawab	:  4 dasawarsa = 4 x 10 = 40 tahun

		  1945 + 40 = 1985

Jadi, 4 dasawarsa setelah tahun kemerdekaan Indonesia adalah tahun 1985



















Lampiran 5

Siklus I

Nama Peneliti		: Risi Wulandari 

Subjek Penelitian	: Siswa dan Guru Kelas IV A SDN 04 Kinal Kab. Kaur

Hari dan Tanggal	: Sabtu, 14 Desember 2013

Nama Pengamat	: Hardianah, S.Pd

Pengamat		: 1



Petunjuk!

Isilah dengan tanda ceklis () sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.



		Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

		No

		Aspek yang Diamati

		Skor Penialaian



		

		

		

		K

		C

		B



		A. Kegiatan Awal

Tahap I 

Memotivasi Siswa

Tahap II

Penyajian Materi



Tahap III

Kegiatan Belajar Kelompok





Tahap IV

Pemeriksaan terhadap Hasil Penelitian

Tahap V. Evaluasi



Tahap VI.

Pemeriksaan Hasil Tes



Tahap VII

Penghargaan Kelompok 



		1

2

3



4



5



6



7



8

9



10



11

12







13





		Guru memberikan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

Guru membentuk kelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS

Guru membimbing siswa mendiskusikan

Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

Guru memantapkan materi/ membahas hasil diskusi

Guru memberikan evaluasi secara individu 

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar

		

























		

































		















































		Jumlah Skor

		4

		8

		15



		Total Skor Semua Indikator

		27



		Kategori

		Cukup





Keterangan :

1  (
Gunung Terang, 14 Desember 2013
Observer I
HARDIANAH, S.Pd
HARDIANAH, S.Pd
)=  Kurang (K)

2 =  Cukup (C)

3 =  Baik (B)





Siklus I

Nama Peneliti		: Risi Wulandari 

Subjek Penelitian	: Siswa dan Guru Kelas IV A SDN 04 Kinal Kab. Kaur

Hari dan Tanggal	: Sabtu, 14 Desember 2013

Nama Pengamat	: Aryanti, S.Pd

Pengamat		: 2



Petunjuk!

Isilah dengan tanda ceklis () sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.



		Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

		No

		Aspek yang Diamati

		Skor Penialaian



		

		

		

		K

		C

		B



		A. Kegiatan Awal

Tahap I 

Memotivasi Siswa

Tahap II

Penyajian Materi



Tahap III

Kegiatan Belajar Kelompok





Tahap IV

Pemeriksaan terhadap Hasil Penelitian

Tahap V. Evaluasi



Tahap VI.

Pemeriksaan Hasil Tes



Tahap VII

Penghargaan Kelompok 



		1

2

3



4



5



6



7



8

9



10



11

12







13





		Guru memberikan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

Guru membentuk kelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS

Guru membimbing siswa mendiskusikan

Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

Guru memantapkan materi/ membahas hasil diskusi

Guru memberikan evaluasi secara individu 

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar

		











		









































		













 





































		Jumlah Skor

		1

		14

		15



		Total Skor Semua Indikator

		27



		Kategori

		Cukup







Keterangan :

1  (
Gunung Terang, 14 Desember 2013
Observer I
HARDIANAH, S.Pd
HARDIANAH, S.Pd
)=  Kurang (K)

2 =  Cukup (C)

3 =  Baik (B)
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Deskriptor Penilaian Aktivitas Guru Siklus I



Indikator dan deskriptor penilaian setiap pengamatan pada lembar observasi aktivitas guru siklus I



		1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi



		Kurang (1)

		Guru memberikan apersepsi tetapi tidak berhubungan dengan materi yang akan diajarkan dan tidak berkaitan dengan pengalaman siswa



		Cukup (2)

		Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan namun tidak berkaitan dengan pengalaman siswa



		Baik (3)

		Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan dan berkaitan dengan pengalaman siswa







		2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai



		Kurang (1)

		Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang dicapai secara jelas



		Cukup (2)

		Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang dicapai secara jelas dan rinci



		Baik (3)

		Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang dicapai secara jelas, rinci dan sistematis







		3. Guru menyampaikan/menyajikan topik permasalahan yang akan di diskusikan



		Kurang (1)

		Guru menyampaikan topik permasalahan yang akan di diskusikan secara umum saja



		Cukup (2)

		Guru menyampaikan topik permasalahan yang akan di diskusikan secara jelas



		Baik (3)

		Guru menyampaikan topik permasalahan yang akan di diskusikan secara jelas, rinci dan sistematis







		4. Guru mengadakan Tanya jawab tentang topik yang akan dibahas 



		Kurang (1)

		Guru mengadakan Tanya jawab tentang topik yang akan dibahas tetapi tidak berhubungan dengan materi yang telah disampaikan



		Cukup (2)

		Guru mengadakan Tanya jawab tentang topik yang akan dibahas, tetapi hanya secara umum saja



		Baik (3)

		Guru mengadakan Tanya jawab tentang topik yang akan dibahas secara jelas, rinci dan berhubungan dengan materi yang telah disampaikan







		5. Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok



		Kurang (1)

		Guru meminta siswa membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4 orang berdasarkan jenis kelamin



		Cukup (2)

		Guru meminta siswa membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4 orang berdasarkan tingkat kemampuan



		Baik (3)

		Guru meminta siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan dan jenis kelamin







		6. Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas



		Kurang (1)

		Guru membagikan LDS, tetapi tidak sesuai dengan topik yang akan dibahas



		Cukup (2)

		Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas, tetapi secara umum saja



		Baik (3)

		Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas secara rinci dan sistematis







		7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS



		Kurang (1)

		Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara umum saja



		Cukup (2)

		Guru menjelaskan langkah-langkah LDS secara jelas



		Baik (3)

		Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS secara rinci dan jelas







		8. Guru membimbing siswa mendiskusikan materi pembelajaran



		Kurang (1)

		Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi belum sepenuhnya 



		Cukup (2)

		Guru membimbing siswa berdiskusi, tetapi hanya sebagian saja



		Baik (3)

		Guru membimbing siswa berdiskusi secara bergantian pada setiap kelompok







		9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi



		Kurang (1)

		Guru meminta perwakilan kelompok tetapi hanya 1 kelompok saja untuk melaporkan hasil diskusi



		Cukup (2)

		Guru meminta perwakilan kelompok, tetapi hanya 2 kelompok saja untuk melaporkan hasil diskusi



		Baik (3)

		Guru meminta 1 orang perwakilan pada setiap kelompok untuk melaporkan hasil diskusinya







		10. Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi



		Kurang (1)

		Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi tidak secara jelas



		Cukup (2)

		Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi secara jelas namun tidak meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru 



		Baik (3)

		Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi Secara jelas dan meminta kepada siswa untuk memahami penjelasan guru 







		11. Guru memberikan evaluasi secara individu



		Kurang (1)

		Guru memberikan evaluasi secara individu, tetapi tidak berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah disampaikan



		Cukup (2)

		Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan materi secara umum saja



		Baik (3)

		Guru memberikan evaluasi secara individu berhubungan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari







		12. Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dengan kelompok untuk membandingkan skor awal dengan skor diskusi kelompok



		Kurang (1)

		Guru memeriksa hasil tes secara individu, tetapi tidak digabungkan dalam kelompok



		Cukup (2)

		Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok, tetapi tidak dibandingkan



		Baik (3)

		Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok dan dibandingkan dari skor awal ke skor diskusi kelompok







		13. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar



		Kurang (1)

		Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai diskusi kelompok



		Cukup (2)

		Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai hasil evaluasi 



		Baik (3)

		Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor awal ke nilai skor diskusi kelompok
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Hasil Analisis Data Lembar Observasi Guru Siklus I

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2

3



4



5



6



7



8

9



10

11

12





13

		Guru memberikan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

Guru membentuk kelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS

Guru membimbing siswa mendiskusikan

Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

Guru memantapkan materi/ membahas hasil diskusi

Guru memberikan evaluasi secara individu 

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar

		2

2

1



1



3



3



1



1

3



2

2

3





3





		2

3

1



2



3



3



2



2

3



2

2

2





3

		2

2,5

1



1,5



3



3



1,5



1,5

3



2

2

2,5





3

		Cukup

Baik

Kurang



Kurang



Baik



Baik



Kurang



Kurang

Baik



Cukup

Cukup

Baik





Baik



		

		Jumlah

		27

		30

		28,5

		Cukup
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus I



Nama Peneliti		: Risi Wulandari 

Subjek Penelitian	: Siswa Kelas IV A SDN 04 Kinal Kabv. Kaur 

Pokok Bahasan		: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu

Hari dan Tanggal	: Sabtu, 14 Desember 2013

Nama Pengamat	: Hardianah, S.Pd

Pengamat		: 1



Petunjuk!

Isilah dengan tanda ceklis () sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.



		Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

		No

		Aspek yang Diamati

		Skor Penialaian



		

		

		

		K

		C

		B



		A. Kegiatan awal

Tahap I.

Memotivasi Siswa

		1

2

		Siswa menerima apersepsi dari guru

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dibacakan guru 

		

		

		





		Tahap II.

Penyajian Materi

		3



4

		Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru

		





		

		



		Tahap III.

Kegiatan Belajar

Kelompok

		5



6

7



8

		Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru

Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi

		











		







		







		Tahap IV.

Pemeriksaan Terhadap Hasil

Penelitian

		9



10

		Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru 

		

		

		







		Tahap V. Tes/Evaluasi

		11

		Siswa mengerjakan evaluasi secara individu

		

		

		



		Tahap VI.

Pemeriksaan Hasil Tes

		12

		Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

		

		

		



		Tahap VII.

Penghargaan Kelompok

		13

		Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik

		

		

		



		Jumlah Skor

		2

		10

		18



		Total Skor Semua Indikator

		30



		Kategori

		Cukup







 (
Gunung Terang, 14 Desember 2013
Pengamat I
HARDIANAH, S.Pd
)Keterangan :

1 =  Kurang (K)

2 =  Cukup (C)

3 =  Baik (B)



Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus I



Nama Peneliti		: Risi Wulandari 

Subjek Penelitian	: Siswa Kelas IV A SDN 04 Kinal Kabv. Kaur 

Hari dan Tanggal	: Sabtu, 14 Desember 2013

Nama Pengamat	: Aryanti, S.Pd

Pengamat		: 2



Petunjuk!

Isilah dengan tanda ceklis () sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.

		Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

		No

		Aspek yang Diamati

		Skor Penialaian



		

		

		

		K

		C

		B



		A. Kegiatan awal

Tahap I.

Memotivasi Siswa

		1

2

		Siswa menerima apersepsi dari guru

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dibacakan guru 

		

		



		



		Tahap II.

Penyajian Materi

		3



4

		Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru

		





		

		



		Tahap III.

Kegiatan Belajar 

Kelompok

		5



6

7



8

		Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru

Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi

		







		











		







		Tahap IV.

Pemeriksaan Terhadap Hasil Penelitian

		9



10

		Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru 

		

		

		







		Tahap V.Tes/Evaluasi

		11

		Siswa mengerjakan evaluasi secara individu

		

		

		



		Tahap VI.

Pemeriksaan Hasil Tes

		12

		Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

		

		

		



		Tahap VII.

Penghargaan Kelompok

		13

		Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik

		

		

		



		Jumlah Skor

		2

		12

		15



		Total Skor Semua Indikator

		29



		Kategori

		Cukup





 (
Gunung Terang, 14 Desember 2013
Pengamat II
ARYANTI, S.Pd
)Keterangan :

1 =  Kurang (K)

2 =  Cukup (C)

3 =  Baik (B)
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Deskriptor Penilaian Aktivitas Siswa Siklus I





Indikator dan descriptor penilaian setiap pengamatan pada lembar observasi aktivitas siswa siklus I



		1. Siswa menerima dan menanggapi apersepsi dari guru 



		Kurang (1)

		Siswa menerima dan menanggapi apersepsi dari guru tetapi tidak berhubungan dengan materi pembelajaran 



		Cukup (2)

		Siswa menanggapi apersepsi dari guru dan berhubungan dengan materi pembelajaran 



		Baik (3)

		Siswa menanggapi apersepsi, berhubungan dengan materi pembelajaran dan siswa lain menanggapinya







		2. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 



		Kurang (1)

		Siswa tidak menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai



		Cukup (2)

		Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai namun tidak menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti



		Baik (3)

		Semua siswa menyimak tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan menanyakan penjelasan guru yang tidak dimengerti







		3. Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan 



		Kurang (1)

		Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan secara umum saja



		Cukup (2)

		Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan secara jelas



		Baik (3)

		Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan secara jelas dan rinci







		4. Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru 



		Kurang (1)

		Siswa menerima pertanyaan saja, tetapi tidak menjawab pertanyaan dari guru



		Cukup (2)

		Siswa menerima pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari guru tetapi antara pertanyaan dan jawaban tidak nyambung 



		Baik (3)

		Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru dengan antusias dan benar







		5. Siswa berkelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok 



		Kurang (1)

		Siswa membentuk kelompok 4 orang berdasarkan jenis kelamin 



		Cukup (2)

		Siswa membentuk kelompok 4 orang berdasarkan tingkat kemampuan 



		Baik (3)

		Siswa membentuk kelompok 4 orang secara heterogen berdasarkan jenis kelamin dan tingkat kemampuan







		6. Siswa menerima LDS yang dibagikan guru 



		Kurang (1)

		Siswa menerima LDS yang dibagikan guru, tetapi belum mengerjakanya secara utuh sesuai dengan harapan 



		Cukup (2)

		Siswa menerima LDS yang dibagikan guru, tetapi hanya sebagian siswa yang aktif



		Baik (3)

		Siswa menerima LDS yang dibagikan guru dan siswa sudah aktif dalam kelompok masing-masing







		7. Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru



		Kurang (1)

		Siswa tidak mengerjakan langkah-langkah mengerjakan LDS yang disampaikan guru



		Cukup (2)

		Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS dan tidak menanyakan langkah-langkah mengerjakan LDS yang belum di mengerti 



		Baik (3)

		Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS dan menanyakan langkah-langkah mengerjakan LDS yang belum di mengerti







		8. Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi 



		Kurang (1)

		Siswa tidak meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS 



		Cukup (2)

		Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS namun tidak memahami penjelasan guru



		Baik (3)

		Siswa meminta bimbingan guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan LDS dan memahami penjelasan guru 







		9. Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi 



		Kurang (1)

		Siswa tidak melakukan persentasi di depan kelas



		Cukup (2)

		Siswa melakukan persentasi di depan kelas namun tidak menggunakan bahasa yang baik dan benar



		Baik (3)

		Siswa melakukan persentasi di depan kelas dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar







		10. Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru  



		Kurang (1)

		Beberapa siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru mdan yang lain masih ngobrol



		Cukup (2)

		Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang disampaikan guru, namun secara sekilas saja



		Baik (3)

		Seluruh siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang disampaikan guru secara jelas







		11. Siswa mengerjakan evaluasi secara individu 



		Kurang (1)

		Siswa tidak mengerjakan evaluasi secara individu



		Cukup (2)

		Siswa mengerjakan evaluasi secara individu namun tidak secara tertib



		Baik (3)

		Siswa mengerjakan evaluasi secara individu dan tertib







		12. Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok 



		Kurang (1)

		Beberapa siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok



		Cukup (2)

		Sebagian siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru 



		Baik (3)

		Seluruh siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru 







		13. Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik 



		Kurang (1)

		Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar 



		Cukup (2)

		Kelompok terbaik diantara yang baik menerima penghargaan berupa pin anak pintar 



		Baik (3)

		Kelompok yang mencapai predikat baik menerima penghargaan berupa pin anak pintar
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Analisis Hasil Belajar Siklus I

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2



3



4



5



6

7



8

9



10



11

12







13

		Siswa menerima apersepsi dari guru

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dibacakan guru

Siswa menerima topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru

Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru 

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru 

Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi

Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru 

Siswa mengerjakan evaluasi secara individu 

Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik 

		2

3



2



1



3



3

2



1

2



3



2

3







3



		2

2



2



1



3



3

1



2

2



3



2

3







3

		2

2,5



2



1



3



3

1,5



1,5

2



3



2

3







3

		Cukup

Baik



Cukup



Kurang



Baik



Baik

Kurang



Kurang

Cukup



Baik



Cukup

Baik







Baik



		

		Jumlah

		30

		29

		29,5

		Cukup
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Silabus 


Silabus Pembelajaran

Nama Sekolah	:  SDN 04 Kinal Kabupaten Kaur

Mata Pelajaran	:  Matematika

Kelas/Semester	:  IV/I

Alokasi Waktu	:  2x35 Menit (1 x Pertemuan)



Standar kompetensi: 3. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung dalam pemecahan masalah.



		Kompetensi Dasar

		Materi Pokok

		Kegiatan Pembelajaran

		Indikator

		Penilaian/ Evaluasi

		Alokasi Waktu

		Sumber /Bahan/Alat



		a. Menyelesai kan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu, panjang dan berat

		Kesetaraan hubungan antar satuan waktu, panjang dan berat, serta ukuran satuan kuantitas

		1. Pertemuan Ke-2

a. Kegiatan Awal

Tahap I. Memotivasi Siswa

1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa tentang berapakah tinggi badanmu sekarang Ali?

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan Inti

Tahap II. Penyajian Informasi

3. Guru menyajikan topik/permasalahan tentang satuan panjang yang akan didiskusikan.

4. Guru melakukan/ mengadakan tanya jawab tentang topik yang berhubungan dengan satuan panjang yang akan dibahas.

Tahap III. Kegiatan Belajar Kelompok

5. Guru membentuk kelompok secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

6. Guru membagikan LDS tentang topik yang berhubungan dengan satuan panjang yang akan dibahas

7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS yang berhubungan dengan satuan panjang

8. Guru membimbing siswa berdiskusi tentang menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan satuan panjang.

9. Guru meminta perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusi



10. Guru memantapkan materi tentang satuan panjang dan membahas hasil diskusi

D. Kegiatan Akhir 

Tahap IV. Tes/Evaluasi

11. Guru memberikan tes

Tahap V. Pemeriksaan Hasil Tes

12. Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dengan skor diskusi kelompok

Tahap VI.

Penghargaan Kelompok 

13. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar 

		1. Menyebutkan hubungan antar satuan panjang

2. Menghitung satuan ukuran panjang



		Tes Individu:

Jenis Tes:

· Tertulis

Bentuk Tes

· Essay

		1x Pertemuan



2x35 Menit

		Sumber:

Buku MTK



Alat:

Meteran
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS II



Mata Pelajaran		:  Matematika	

Kelas/Semester		:  IV/I

Waktu			:  2 x 35 Menit (1 x Pertemuan)

Hari/Tanggal		:  Jum’at, 20 Desember 2013

Standar Kompetensi  	:3.Memahami dan menggunakan sifat-sifat               operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar	:3.1.Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan satuan waktu, panjang dan berat 



A. Indikator

a. Menyebutkan hubungan antar satuan panjang

b. Menghitung satuan ukuran panjang



B. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui Tanya jawab, siswa dapat menyebutkan hubungan antar satuan panjang

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang



C. Materi Pokok

2.  Kesetaraan antarsatuan waktu, panjang, berat dan kuantitas

b.  Panjang

1) Mengenal satuan panjang baku

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mengukur panjang suatu benda, baik menggunakan satuan baku maupun satuan tidak baku. satuan baku untuk panjang adalah: kilometer (km), hektameter (hm), dekameter (dam), meteer (m), desimeter (dm), sentimeter (cm), dan millimeter (mm).

Untuk membantu kalian memahami satuan ukuran panjang, coba perhatikan tangga satuan ukuran panjang di bawah ini!

[image: http://gurubukan.files.wordpress.com/2013/11/dc7db-satruanpanjang-psd.jpg?w=624]

[image: https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcQiJ8wZ2gS2rbtprufhxlbAIFp4jAJol-YUIEjXiy1v_LX0SXxX]







 (
102
)

Keterangan:

a) Setiap turun satu tangga dikalikan 10

b) Setiap naik satu tangga dibagi 10



Contoh :

a) 3 m = … cm

Karena turun dua tangga, maka 3 dikalikan 100

3 m = 3 x100 cm = 300 cm

Jadi, 3 m = 300 cm 

b) 20.000 m = ….km

Karena naik tiga tangga, maka 20.000 dibagi 1.000

20.000 m = 20.000 : 1.000 = 20 km

Jadi, 20.000 m = 20 Km



D. Metode Pembelajaran

· Diskusi Kelompok

· Tanya jawab

· Penugasan

· Model : STAD



E. Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Awal (±5 Menit)

Tahap I. Memotivasi Siswa

1. Guru memberikan apersepsi

Pertanyaannya: Anak-anak siapa yang tahu berapa cm tinggi badan kalian?

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

B. Kegiatan Inti (±45 Menit)

Tahap II. Penyajian Informasi

3. Guru menyajikan topik/permasalahan yang berhubungan dengan satuan panjang

4. Guru melakukan Tanya jawab tentang satuan panjang 

Tahap III. Kegiatan Belajar Kelompok

5. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang secara heterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

6. Guru membagikan LDS tentang satuan panjang

7. Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS yang berhubungan dengan satuan panjang

8. Guru membimbing siswa dalam berdiskusi tentang satuan panjang

Tahap IV. Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan

9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

10. Guru memantapkan materi tentang satuan panjang

C. Kegiatan Akhir (±20 Menit)

Tahap V. Tes/Evaluasi

11. Guru memberikan evaluasi secara individu

Tahap VI. Pemeriksaan Hasil Tes 

12. Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Tahap VII. Penghargaan Kelompok

13. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar



F. Media dan Sumber

a. Media/Alat Peraga

· Meteran/mistar

b. Sumber

· Kurikulum KTSP

· Buku Matematika Penerbit Erlangga



G. Evaluasi

1. Jenis	:  Tertulis

2. Bentuk	:  Essay

3. Alat		:  Soal







		Mengetahui :

Kepala Sekolah SDN 04 Kinal







ASDIANTO, A.Ma

NIP. 19550612 198203 1 004

		Gn. Terang, 20 Desember 2013

Peneliti







RISI WULANDARI

NPM. A1G111144



















Lembar Diskusi Siswa

Siklus II



Nama Siswa		:  ………………………………

Kelas			:  ………………………………





1. Standar Kompetensi  

3.  Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam pemecahan masalah.



2. Kompetensi Dasar

3.1. Menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan satuan waktu, panjang dan berat 



3. Tujuan Pembelajaran

a. Melalui Tanya jawab, siswa dapat menyebutkan hubungan antar satuan panjang

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menghitung satuan ukuran panjang



4.  Soal

1. Ukurlah tinggi badan setiap kelompok kalian!!

2. Ukurlah panjang dan lebar meja masing-masing anggota kelompok!





















Soal Evaluasi Siklus II



1. Panjang jalan raya yang sedang diperbaiki 238 dam. Berapa desimeter panjang jalan yang sedang diperbaiki?

2. Setiap minggu Dani lari pagi sejauh 3.500 dam. Berapa km jarak yang ditempuh Dani?

3. Doni mempunyai tali sepanjang 800 cm. Digunakan oleh Ayah sepanjang 5 M. Berapa desimeter sisa tali Doni?

4. Ibu membeli kain sepanjang 3 M. Diberi oleh Bibi Lia sepanjang 500 cm. Berapa dm panjang kain yang ibu miliki?

5. Tinggi sebuah gedung 600 dm. Berapa meter tinggi gedung tersebut?





































Kunci Jawaban Evaluasi



1. Dik : Panjang jalan raya yang diperbaiki = 238 dam

Dit  : Berapa dm panjuang jalan yang sedang diperbaiki?

Jawab :

238 dam = …. dm

Dari dam ke dm turun 2 tangga, maka dikali 100

Jadi, panjang jalan yang sedang diperbaiki adalah 23.800 dm.



2. Dik : Dani lari pagi = 3.500 dam

Dit  : Berapa km jarak yang ditempuh Dani?

Jawab :

Dari dam ke km naik tangga 2, jadi dibagi 100

2.500 : 100 = 35 km

Jadi, jarak yang ditempuh Dani yaitu 35 km



3. Dik : Tali Doni = 800 cm

	     Diberi Bibi Lia = 5 m

Dit  : Berapa dm sisa tali Doni

Jawab :

Dari cm ke dm naik, jadi dibagi dan dari m ke dm turun jadi dikali.

800 cm	=   80 dm

5 m	=   50 dm +

			= 130 dm

Jadi, sisa tali Doni adalah 30 dm



4. Dik : Ibu membeli kain = 3 m

		   Diberi bibi Lia = 500 cm

Dit  : Berapa dm kain panjang yang ibu miliki?

Jawab :

3 m 	= 30 dm

500 cm	= 50 dm +

			= 80 dm

Jadi, panjang kain yang ibu miliki yaitu 80 dm



5. Dik : Tinggi gedung = 600 dm

Dit	 : Berapa meter tinggi gedung tersebut?

Jawab :

Dari dm ke m naik 1 tangga

600 dm = 60 m

Jadi, tinggi gedung tersebut yaitu 60 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Siklus II



Nama Peneliti		: Risi Wulandari 

Subjek Penelitian	: Siswa dan Guru Kelas IV A SDN 04 Kinal Kab. Kaur 

Hari dan Tanggal	: Jum’at, 20 Desember 2013

Nama Pengamat	: Aryanti, S.Pd

Pengamat		: 2



Petunjuk!

Isilah dengan tanda ceklis () sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.

		Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

		No

		Aspek yang Diamati

		Skor Penialaian



		

		

		

		K

		C

		B



		A. Kegiatan Awal

Tahap I 

Memotivasi Siswa

Tahap II

Penyajian Materi



Tahap III

Kegiatan Belajar 

Kelompok

Tahap IV.Pemeriksaan terhadap Hasil Penelitian

Tahap V. Evaluasi

Tahap VI.

Pemeriksaan Hasil Tes



Tahap VII

Penghargaan Kelompok 

		

1

2

3



4



5



6

7

8

9



10

11

12





13



		

Guru memberikan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

Guru membentuk kelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS

Guru membimbing siswa mendiskusikan

Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

Guru memantapkan materi/membahas hasil diskusi

Guru memberikan evaluasi secara individu 

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar

		











		









































		









































		Jumlah Skor

		1

		14

		15



		Total Skor Semua Indikator

		30



		Kategori

		Cukup





 (
Gunung Terang, 
20 
Desember 2013
Pengamat II
ARYANTI, S.Pd
)

Keterangan :

1 =  Kurang (K)

2 =  Cukup (C)

3 =  Baik (B)
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Analisis Lembar Observasi Guru

Siklus II

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2



3



4



5





6



7



8

9



10



11



12







13

		Guru memberikan apersepsi

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru menyajikan topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Guru mengadakan tanya jawab tentang topik yang akan dibahas

Guru membentuk kelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Guru membagikan LDS tentang topik yang akan dibahas

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LDS

Guru membimbing siswa mendiskusikan

Guru meminta perwakilan kelompok untuk melaporkan hasil diskusi

Guru memantapkan materi/ membahas hasil diskusi

Guru memberikan evaluasi secara individu 

Guru memeriksa hasil tes secara individu selanjutnya digabung dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai predikat baik, berupa pin anak pintar



		3

3



3



3



3





3



3



2

3



2



3



3







3



		3

3



2



3



3





3



3



2

3



2



3



3







3

		3

3



2,5



3



3





3



3



2

3



2



3



3







3

		Baik

Baik



Baik



Baik



Baik





Baik



Baik



Cukup

Baik



Cukup



Baik



Baik







Baik





		

		Jumlah

		37

		36

		36,5

		Baik
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus II

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2



3



4



5





6



7



8



9



10



11



12







13

		Siswa menerima apersepsi dari guru

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dibacakan guru

Siswa menerima topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru

Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru 

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru 

Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi

Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru 

Siswa mengerjakan evaluasi secara individu 

Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik 

		3

3



3



3



3





2



3



2



3



2



3



3







3

		3

3



3



3



3





3



2



2



3



2



3



3







3

		3

3



3



3



3





2,5



2,5



2



3



2



3



3







3

		Baik

Baik



Baik



Baik



Baik





Baik



Baik



Cukup



Baik



Cukup



Baik



Baik







Baik





		

		Jumlah

		36

		36

		36

		Baik
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Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Siklus II



Nama Peneliti		: Risi Wulandari 

Subjek Penelitian	: Siswa Kelas IV A SDN 04 Kinal Kabv. Kaur 

Pokok Bahasan		: Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu

Hari dan Tanggal	: Jum’at, 20 Desember 2013

Nama Pengamat	: Aryanti, S.Pd

Pengamat		: 2



Petunjuk!

Isilah dengan tanda ceklis () sesuai penilaian dari pengamat pada kolom skor penilaian.

		Langkah-langkah Pendekatan Cooperative Learning Tipe STAD

		No

		Aspek yang Diamati

		Skor Penialaian



		

		

		

		K

		C

		B



		4. Kegiatan awal

Tahap I.

Memotivasi Siswa

		1

2

		Siswa menerima apersepsi dari guru

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dibacakan guru 

		

		



		





		Tahap II.

Penyajian Materi

		3



4

		Siswa menerima topik/permasalahan yang akan di diskusikan

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru

		

		





		



		Tahap III.

Kegiatan Belajar 

Kelompok

		5



6

7



8

		Siswa berkelompok secara hidrogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru

Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi

		







		











		







		Tahap IV.

Pemeriksaan Terhadap Hasil Penelitian

		9



10

		Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru 

		

		





		



		Tahap V.Tes/Evaluasi

		11

		Siswa mengerjakan evaluasi secara individu

		

		

		



		Tahap VI.

Pemeriksaan Hasil Tes

		12

		Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

		

		

		



		Tahap VII.

Penghargaan Kelompok

		13

		Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik

		

		

		



		Jumlah Skor

		1

		14

		15



		Total Skor Semua Indikator

		30



		Kategori

		Cukup





 (
Gunung Terang, 
20 
Desember 2013
Pengamat II
ARYANTI, S.Pd
)Keterangan :

1 =  Kurang (K)

2 =  Cukup (C)

3 =  Baik (B)
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Analisis Hasil Belajar Siswa

Siklus II

		No

		Aspek Yang diamati

		Skor

		Rata-Rata

		Kriteria



		

		

		P1

		P2

		

		



		1

2



3



4



5





6



7



8



9



10



11



12







13

		Siswa menerima apersepsi dari guru

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dibacakan guru

Siswa menerima topik/ permasalahan yang akan di diskusikan

Siswa menerima dan menjawab pertanyaan dari guru

Siswa berkelompok secara hiterogen sekaligus menentukan skor awal kelompok

Siswa menerima LDS yang dibagikan guru 

Siswa mendengarkan langkah-langkah mengerjakan LDS yang dijelaskan guru 

Siswa dibimbing oleh guru dalam berdiskusi

Perwakilan kelompok maju untuk melaporkan hasil diskusi

Siswa mendengarkan pembahasan hasil diskusi yang dijelaskan guru 

Siswa mengerjakan evaluasi secara individu 

Siswa mendengarkan hasil tes yang dibacakan guru kemudian digabungkan dalam kelompok untuk membandingkan skor awal dan skor diskusi kelompok

Setiap kelompok menerima penghargaan berupa pin anak pintar bagi mereka yang mencapai predikat baik 

		3

3



3



3



3





2



3



2



3



2



3



3







3

		3

3



3



3



3





3



2



2



3



2



3



3







3

		3

3



3



3



3





2,5



2,5



2



3



2



3



3







3

		Baik

Baik



Baik



Baik



Baik





Baik



Baik



Cukup



Baik



Cukup



Baik



Baik







Baik





		

		Jumlah

		36

		36

		36

		Baik







DAFTAR GAMBAR
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Gambar 1. Kondisi awal siswa sebelum berkelompok	              

[image: C:\Documents and Settings\mila\Desktop\RISI\IMG_0472.JPG]

























Gambar 2. Guru Memotivasi dan Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
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Gambar 3. Siswa menjawab apersepsi yang diajukan guru       
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Gambar 4. Guru menyajikan topik/permasalahan
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Gambar 5. Guru membagi kelompok secara heterogen        
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Gambar 6. Guru membimbing siswa berdiskusi
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Gambar 7.  Guru membimbing siswa berdiskusi
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Gambar 8. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
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Gambar 9. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi
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Gambar 10. Pengamat 1 dan Pengamat 2
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